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KATA SAMBUTAN

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa, Handbook Registrasi Pangan Olahan ini
dapat diterbitkan. Handbook ini dibuat sebagai salah
satu upaya Badan POM untuk memberikan pelayanan
terbaik dalam memperluas informasi mengenai
registrasi pangan olahan, khususnya bagi pelaku
usaha skala mikro, kecil, dan menengah.

Sebagai implementasi dari Undang-Undang Nomor 6
tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang dan
Peraturan Pemerintah Nomor 5 tentang
Penyelenggaraan perizinan Berusaha Berbasis Risiko,
Badan POM terus berupaya dan berkomitmen untuk
memberikan pelayanan publik terbaik melalui
kemudahan perizinan berbasis risiko. Direktorat
Registrasi Pangan Olahan sebagai unit pelaksana
pengawasan pre market dan pelayanan publik di
bidang registrasi pangan olahan terus berupaya dan
berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik
antara lain melalui penyederhanaan prosedur,
pemangkasan persyaratan, penyediaan sarana
informasi dan komunikasi berbasis  web,
pendampingan pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) dan
pelatihan bagi registration officer pangan olahan.
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Handbook Registrasi Pangan Olahan ini diharapkan
dapat membantu pelaku usaha dan pihak terkait
lainnya dalam memahami dengan lebih baik
persyaratan dan prosedur registrasi pangan olahan
sehingga perizinan berusaha dapat diproses tepat
waktu dan pangan olahan yang beredar aman, bermutu
baik, serta sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Saya menyambut baik terbitnya Handbook Registrasi
Pangan Olahan ini dan menyampaikan penghargaan
dan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang
telah terlibat dan berperan aktif dalam penyusunan
handbook ini.

Jakarta, Oktober 2024

Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan
Dra. Elin Herlina, Apt., MP.
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KATA PENGANTAR

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa, Handbook Registrasi Pangan Olahan ini
dapat diterbitkan. Handbook ini merupakan panduan
bagi pelaku usaha dalam melakukan registrasi pangan
olahan berbasis risiko. Handbook berisi informasi
registrasi pangan olahan antara lain: prosedur
registrasi akun perusahaan dan registrasi pangan
olahan, dokumen kelengkapan data, serta persyaratan
label pangan olahan.

Penyusunan handbook ini dilakukan melalui rapat
pembahasan internal dan unit terkait di lingkungan
Badan POM. Diharapkan dengan terbitnya handbook
ini, pelaku usaha mempunyai persepsi dan
pemahaman yang sama dalam rangka registrasi
pangan olahan.

Terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang
telah berpartisipasi dalam penyusunan Handbook
Registrasi Pangan Olahan ini. Semoga handbook ini
dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Jakarta, Oktober 2024

Fogud

Direktur Registrasi Pangan Olahan
Sintia Ramadhani, S.Si.,-Apt., M.Sc.
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1.1. Latar Belakang

Dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 6
tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang dan
Peraturan Pemerintah Nomor 5 tentang
Penyelenggaraan perizinan Berusaha Berbasis Risiko,
maka pemerintah Indonesia dalam hal ini Badan POM
berkomitmen untuk memberikan kemudahan bagi
pelaku usaha dalam memperoleh Perizinan Berusaha
Untuk Menunjang Kegiatan Usaha (PB-UMKU), tidak
terkecuali bagi pelaku usaha pangan olahan. Hal ini
juga merupakan salah satu upaya dari pemerintah
untuk meningkatkan daya saing produk pangan olahan,
khususnya yang diproduksi oleh usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Direktorat
Registrasi Pangan Olahan telah
mengimplementasikan registrasi pangan olahan
berbasis risiko sejak September tahun 2022 yang
kemudian diikuti dengan diundangkannya Peraturan
Badan POM No. 23 Tahun 2023 tentang Registrasi
Pangan Olahan. Mengacu pada Peraturan Badan POM
No 23 tahun 2023 tentang Registrasi Pangan Olahan,
registrasi baru dibedakan berdasarkan tingkat risiko
yang terdiri atas tingkat risiko menengah rendah,
tingkat risiko menengah tinggi, dan tingkat risiko tinggi.
Registrasi pangan olahan tingkat risiko menengah
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rendah memungkinkan pelaku usaha memperoleh
output berupa sertifikat pemenuhan komitmen pangan
olahan paling lambat 1 hari sejak biaya registrasi telah
diterima dan divalidasi.

Berdasarkan data pendampingan yang dilakukan oleh
Direktorat Registrasi Pangan Olahan sepanjang 2023,
tercatat sebanyak 2795 UMKM telah mengikuti
kegiatan pendampingan. Hal ini menunjukkan
banyaknya pelaku usaha dengan skala mikro kecil
menengah yang bergerak di bidang pangan olahan dan
perlu dibekali dengan pengetahuan antara lain terkait
persyaratan dan prosedur registrasi. Dengan mengikuti
kegiatan pendampingan diharapkan mereka dapat
memproduksi pangan olahan yang memenuhi
persyaratan keamanan, mutu, gizi dan pelabelan dan
dapat mendaftarkan produknya untuk memperoleh izin
edar.

Pada tahun 2023, telah diterbitkan sebanyak 6859
sertifikat pemenuhan komitmen pangan olahan risiko
menengah rendah yang diproduksi oleh UMKM melalui
aplikasi Ereg RBA (Risk Based Approach). Namun
demikian berdasarkan hasil evaluasi, masih banyak
ditemukan  ketidaksesuaian yang  diakibatkan
kurangnya pemahaman pelaku usaha UMKM antara
lain dalam hal pemenuhan persyaratan dan prosedur.

Berdasarkan hal tersebut, Direktorat Registrasi
Pangan Olahan menyusun handbook registrasi pangan
olahan risiko menengah rendah yang memuat

3
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informasi mengenai persyaratan, alur dan mekanisme
dari registrasi pangan olahan risiko menengah rendah.

1.2. Tujuan dan Sasaran

Tujuan handbook ini adalah:

1. Sebagai suatu bentuk pedoman di bidang
registrasi pangan olahan yang disusun sesuai
dengan peraturan dan kebijakan terbaru untuk
meningkatkan pemahaman pelaku usaha,
khususnya UMKM dalam memenuhi persyaratan
registrasi pangan olahan risiko menengah rendah.

2. Dengan meningkatnya pemahaman pelaku usaha
diharapkan dapat mempercepat pemenuhan
komitmen dalam proses registrasi pangan olahan
risiko menengah rendah.

Sasaran handbook ini adalah:

1. Pelaku usaha produk risiko menengah rendah
dengan skala usaha mikro, kecil, dan menengah.

2. Fasilitator di Balai dan/atau Loka POM yang
melakukan pendampingan kepada pelaku usaha
produk risiko menengah rendah.

1.3. Ruang Lingkup

Ruang lingkup handbook ini meliputi penjelasan
mengenai alur registrasi pangan olahan risiko
menengah rendah dengan aplikasi Ereg RBA, definisi,
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serta persyaratan keamanan dan mutu, dokumen yang
dibutuhkan, serta label.
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. ADI (Acceptable Daily Intake) adalah jumlah
maksimal BTP dalam milligram per kilogram berat
badan yang dapat dikonsumsi setiap hari selama
hidup tanpa menimbulkan efek merugikan terhadap
kesehatan.

Bahan Tambahan Pangan yang selanjutnya
disingkat BTP adalah bahan yang ditambahkan ke
dalam pangan untuk mempengaruhi sifat atau
bentuk Pangan.

Batas Maksimal Cara Produksi Pangan yang Baik
atau Good Manufacturing Practice yang
selanjutnya disebut Batas Maksimal CPPB adalah
konsentrasi BTP secukupnya yang digunakan
dalam Pangan untuk menghasilkan efek teknologi
yang diinginkan.

BTP lkutan (Carry over) adalah BTP yang berasal
dari semua Bahan Baku Pangan, bahan penolong
dan/atau BTP, baik yang dicampurkan maupun
yang dikemas secara terpisah, tetapi masih
merupakan satu kesatuan produk yang tidak
berfungsi secara teknologi dalam produk Pangan
akhir.

Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik yang
selanjutnya disingkat CPPOB adalah pedoman
yang menjelaskan bagaimana memproduksi
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Pangan Olahan agar aman, bermutu, dan layak
untuk dikonsumsi.

Gizi adalah zat atau senyawa yang terdapat dalam
Pangan yang terdiri atas karbohidrat, protein,
lemak, vitamin, mineral, serat, air, dan komponen
lainnya yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan
kesehatan manusia.

Informasi Nilai Gizi yang selanjutnya disingkat ING
adalah daftar kandungan zat Gizi dan non Gizi
Pangan Olahan sebagaimana produk Pangan
Olahan dijual sesuai dengan format yang
dibakukan.

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia yang
selanjutnya disingkat KBLI adalah
mengklasifikasikan  aktivitas/kegiatan ekonomi
Indonesia yang menghasilkan produk/output, baik
berupa barang maupun jasa, berdasarkan
lapangan usaha yang digunakan sebagai acuan
standar dan alat koordinasi, integrasi, serta
sinkronisasi penyelenggaraan statistik.

Label Pangan yang selanjutnya disebut Label
adalah setiap keterangan mengenai Pangan yang
berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya,
atau bentuk lain yang disertakan pada Pangan,
dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada, atau
merupakan bagian kemasan Pangan.
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10.

11.

12.

13.

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari
sumber hayati produk pertanian, perkebunan,
kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan
air, baik yang diolah maupun tidak diolah, yang
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman
bagi konsumsi manusia termasuk Bahan
Tambahan Pangan, bahan baku pangan, dan
bahan lain yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan
makanan atau minuman.

Pangan Olahan adalah makanan atau minuman
hasil proses dengan cara atau metode tertentu,
dengan atau tanpa bahan tambahan.

Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan
Usaha yang selanjutnya disingkat PB-UMKU
adalah legalitas yang diberikan kepada pelaku
usaha pangan untuk menunjang kegiatan usaha
dalam rangka peredaran pangan olahan.

Sistem Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara
Elektronik (Online Single Submission) yang
selanjutnya disebut Sistem OSS adalah sistem
elektronik  terintegrasi yang dikelola dan
diselenggarakan oleh Lembaga OSS untuk
penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko.
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14. Time to Respond adalah waktu maksimal yang

15.

16.

17.

dibutuhkan  untuk  mengevaluasi  dokumen
registrasi pangan olahan sejak dokumen diterima
oleh petugas sampai ada keputusan. Keputusan
dapat berupa permintaan tambahan
data/penolakan/persetujuan.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi kriteria memiliki modal usaha lebih dari
Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima
miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha.

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan usaha perorangan
yang memenuhi kriteria memiliki modal usaha
sampai dengan paling banyak Rp
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan

10
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merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi
kriteria  memiliki modal usaha lebih dari Rp
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00
(sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha.
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Pangan Olahan Risiko Menengah Rendah

BAB Il

REGISTRASI PANGAN OLAHAN

3.1. Registrasi Akun Perusahaan

Registrasi akun perusahaan merupakan tahap pertama
dari registrasi pangan olahan yang dilakukan secara
online dan bertujuan untuk mendapatkan nama
pengguna (username) dan kata sandi (password) pada
aplikasi e-registration. Username dan password
digunakan untuk login pada akun perusahaan.

3.1.1 Perizinan Berusaha via OSS

Perizinan berusaha diperoleh dari OSS pada website
(https://oss.go.id/). Dokumen Perizinan Berusaha yang
diterbitkan tergantung dari risiko setiap Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) yang didaftarkan
pada OSS. Kontak informasi lebih lanjut tentang
pengurusan Perizinan Berusaha via OSS dapat dilihat
pada BAB V.

Klasifikasi Risiko dan dokumen Perizinan Berusaha
pada OSS terdiri dari:

1. Rendah : Nomor Induk Berusaha
(NIB)

2. Menengah Rendah : NIB dan Sertifikat-Standar
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3. Menengah Tinggi : NIB dan Sertifikat Standar
dengan status Telah Terverifikasi

4. Tinggi : NIB dan Izin dengan status
Telah Memenuhi Persyaratan

Contoh dokumen NIB, Sertifikat Standar, Sertifikat
Standar dengan status Telah Terverifikasi, dan lzin
dengan status Telah Memenuhi Persyaratan dapat
dilihat pada BAB V Dokumen Pendukung.

3.1.2 1zin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan
yang Baik (CPPOB)

Izin Penerapan CPPOB diperoleh dari aplikasi e-
sertifikasi Badan POM melalui OSS pada website
(https://0ss.go.id/).

Pengajuan
permohonan
penerbitan Proses
Izin Penilaian
Penerapan
CPPOB

Pendaftaran
akun e-

Pengajuan
Pembuatan PB-UMKU

Akun OSS

sertifikasi

melalui 0SS

Gambar 1. Tahap Pengajuan Izin Penerapan CPPOB
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3.1.3 Alur Registrasi Akun Perusahaan

u Alur Registrasi Akun Perusahaan

BADAN FOM

Gambar 2. Alur Registrasi Akun Perusahaan Berbasis
Risiko
Tahapan registrasi akun perusahaan berbasis risiko

yang telah terkoneksi dengan sistem OSS :

1. Pelaku usaha mengakses aplikasi e-registration
versi Risk Based Approach (RBA) (https://ereg-

rba.pom.go.id/)
2. Pilih menu Registrasi Akun > Baru

Input NIB

4. Data perusahaan akan otomatis tertarik dari OSS,
berupa:

e Username OSS
e Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
e Nama Perusahaan

15
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e Alamat Perusahaan
5. Input data Perusahaan, Pabrik, dan KBLI.

6. Unggah dokumen persyaratan registrasi akun
perusahaan. Untuk  produsen, dokumen
persyaratan berupa:

e Foto kartu NPWP
e NIB/ NIB + Sertifikat Standar / NIB + 1zin
e Izin Penerapan CPPOB

7. Evaluasi oleh petugas dengan time to respond

maksimal 10 hari kerja.

8. Apabila registrasi akun perusahaan disetujui,
maka akan mendapatkan username dan password
melalui email.

Untuk simulasi registrasi akun perusahaan dapat diakses
pada link berikut ini:
https://rumahsiripo.pom.go.id/simulasi_akun_perusahaan
[stepl

3.2 Registrasi Produk

3.2.1 Alur Registrasi Produk Pangan Olahan Risiko
Menengah Rendah

Setelah registrasi akun perusahaan disetujui pelaku
usaha dapat melanjutkan ke tahapan selanjutnya yaitu
registrasi produk.
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Sebelum mengirimkan permohonan registrasi produk,
pelaku usaha harus mengambil ID Izin PB-UMKU pada
akun OSS. ID izin diambil berdasarkan KBLI produk
yang didaftarkan dan jenis PB-UMKU sesuai dengan
layanan dan tingkat risiko

Setelah ID lIzin PB-UMKU pada akun OSS diambil,
pelaku usaha log in ke web aplikasi https://ereg-
rba.pom.go.id/ dengan menggunakan username dan
password yang diperoleh pada saat pendaftaran akun.
Selanjutnya isi dan wunggah dokumen sesuai
persyaratan, lakukan pembayaran biaya registrasi
sesuai Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP).
Sertifikat Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan akan
diterbitkan paling lambat 1 (satu) hari kerja sejak biaya
registrasi telah diterima dan divalidasi.
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5. Pangan Olahan Risiko Menengah Rendah

Login pada website e-registration
ereg-rba.pom.go.id

Gambar 3. Alur Registrasi Pangan Olahan Risiko
Menengah Rendah

3.2.2 Kriteria Registrasi Baru Pangan Olahan
Risiko Menengah Rendah (MR)

Registrasi pangan olahan risiko menengah rendah

berlaku bagi pangan olahan dengan kriteria sebagai
berikut:
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Bukan merupakan Pangan
Olahan dengan Kategori
Pangan tertentu, seperti
Wajib SNI atau Minuman

Beralkohol

Bukan merupakan
Pangan Olahan

Tidak menggunakan
Peruntukan/PKGK

pengolahan berikut:
e Pasteurisasi

Bukan merupaka
Pangan Olahan
Berklaim

Bukan produk
Organik atau
menggunakan
produk hasil
rekayasa genetika

Sterilisasi/ UHT/ LACF
Iradiasi

Teknologi Baru
Lainnya

Proses pembekuan/
Penyimpanan beku
tanpa Proses
Pemasakan Lebih
Lanjut

Tidak menggunakan Bahan

Baku yang memiliki
batasan

Tidak menggunakan Perisa
dan BTP yang memiliki ADI

atau Batas maksimal
Numerik

Gambar 4. Kriteria Pangan Olahan pada Registrasi
Risiko Menengah Rendah

3.2.3 Persyaratan Teknis untuk Registrasi Pangan
Olahan Risiko Menengah Rendah

Persyaratan teknis untuk registrasi pangan olahan
risiko menengah rendah meliputi dokumen teknis yang
harus disiapkan dan diunggah oleh pelaku usaha saat
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melakukan registrasi pangan olahan risiko menengah
rendah.

Tabel 1. Persyaratan Teknis* untuk Registrasi Pangan
Olahan Risiko Menengah Rendah

No

Persyaratan Teknis

Tingkat
Risiko

Menengah
Rendah

Komposisi atau daftar bahan
yang digunakan termasuk
keterangan asal bahan baku
tertentu dan atau BTP?*)

Proses produksi

Informasi tentang masa simpan

Informasi tentang kode produksi

Rancangan label

Hasil analisis produk akhir
(Certificate of Analysis)

| N (oW

Hasil analisis zat gizi**)

Spesifikasi BTP dan/atau bahan
baku tertentu yang memuat
antara lain asal bahan, status
GMO, BTP ikutan, jenis BTP,
kandungan kloramfenikol pada
madu

2] 2] <] 2] <2 2] <2

! Contoh dokumen teknis dapat dilihat pada Bab V
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No

Tingkat
Risiko
Menengah
Rendah

Persyaratan Teknis

10.

Sertifikat Produk Penggunaan
Tanda Standar Nasional \
Indonesia (SPPT SNI)***)

(*) tidak berlaku untuk komposisi tunggal, untuk MR
hanya input komposisi pada sistem

(**) untuk produk yang mencantumkan tabel Informasi
Nilai Gizi (ING) pada label

(***) berlaku untuk produk yang mencantumkan tanda
SNI pada label (SNI sukarela)

Catatan:

1. Pelaku usaha wajib menjamin keamanan dan

mutu pangan dengan memenuhi persyaratan
karakteristik dasar, cemaran logam berat,
kimia, dan mikrobiologi, walaupun pada
registrasi produk dengan risiko Menengah
Rendah tidak mempersyaratkan hasil analisis
produk akhir

Untuk  Pangan Olahan yang wajib
mencantumkan tabel Informasi Nilai Gizi (ING)
pada label harus melampirkan hasil analisis zat
gizi. Pangan Olahan yang diproduksi usaha
mikro dan usaha kecil dapat menggunakan Nilai
Kandungan Gizi Pangan Olahan sebagaimana
diatur pada Peraturan Badan
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POM Nomor 16 Tahun 2020 tentang
Pencantuman Informasi Nilai Gizi untuk
Pangan Olahan yang diproduksi oleh usaha
mikro dan usaha kecil serta Keputusan Kepala
Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia  Nomor  Hk.02.02.1.2.12.21.494
Tahun 2021 Tentang Penambahan Jenis,
Deskripsi, Nilai Kandungan Gizi, Dan Takaran
Saji Pangan Olahan Yang Diproduksi Oleh
Usaha Mikro Dan Usaha Kecil Yang Wajib
Mencantumkan Informasi Nilai Gizi.

Untuk simulasi registrasi produk dapat diakses
pada link berikut ini:

https://rumahsiripo.pom.go.id/simulasi produk
pangan olahan

3.2.4 Output Registrasi Produk Pangan Olahan
Risiko Menengah Rendah

Output yang akan diperoleh pelaku usaha setelah
melakukan registrasi Pangan Olahan Risiko Menengah
Rendah yaitu Sertifikat Pemenuhan Komitmen Pangan
Olahan.
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
SERTIFIKAT PEMENUHAN KOMITMEN PANGAN OLAHAN
PB-UMKU:

Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Perizinan Berusaha Unluk Menunjang Kegiatan Usaha (PB-UMKU), yang
merupakan Sertifikat Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan. kepada Pelaku Usaha berikut ini

1. Nama Pelaku Usaha CV. Ragam Lauk Kulinari
2. Nomor Induk Berusaha (NIB) XOXXXHXXKXX
3. Alamat Kantor JI. Kampung Baru No 15, Kecamatan Rawabaru, Kota Jakarta Timur,

Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13930

4. Status Penanaman Modal Penanaman Modal Dalam Negerl (PMON)

5. Kode Kiasifikasi Baku Lapangan Usaha 10219 - Industri Pengolahan Dan Pengawstan Lainnya untuk lkan
Indonesia (KBLI)

6. Lokasi Usaha JI. Kampung Baru No 15, Kecamatan Rawabaru, Kota Jakarta Timur,

Provinsi DKI Jakarta Barat, Kode Pos: 13930

Telah memenuhi persyaratan
1. Standar komitmen pangan olah:

Lampiran Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha ini memual data teknis yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari dokumen ini. Pelaku Usaha tersebut di atas waijib menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku

Diterbitkan tanggal: 7 Desember 2024
a.n. Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Menteri Investasi/
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,

2

Ditandatangani secara elektronik

Dicetak tanggal: 7 Desember 2024

Paiaku Usaa.

1
2

3 BSEBSSN
4 Datanghap s

Gambar 5. Contoh Sertifikat Pemenuhan Komitmen
Pangan Olahan

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang-berlaku.
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PEMERINTAH REPUBLIK IN
PERIZINAN BERUSAHA UNTUK M J H
SERTIFIKAT PEMENUHAN KOMITMEN PANGAN OLAHAN
LAMPIRAN

PBUMKU :
1. NamaJenis Pangan - Abon Ikan Tuna
2. Nama Dagang : Lezaa
3. Jenis Kemasan/si/Berat bersih : Plastik Laminat (250 g)
4, a. Nama Produsen : CV. Ragam Lauk Kulinari

b. Alamat Produsen < JI. Kampung BaruNo. 15

Kota Jakarta Timur

5. Nomor PB-UMKU : BPOM RIMD XXXXXXXXXXXXXXX
6. Dikeluarkan Tanggal : 07 Desember 2024
7. Masa Berlaku Sampai dengan ;07 Desember 2029

Sertifikat Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan digunakan scbagai buktipenyampaian komitmen

pelaku usaha akan menjamin keamanan, miltu, gizi dan label pangan olahan afas panganiolahan yang

diproduksi di dalam negeri atau yang dismpor untuk diperdagangkan dalam kemasan eceran di wilayah

Indonesia, dengan ketentuan :

1. Pangan Olahan yang beredar harus scsuai dengan data yang didaftarkan dan memenuhi syarat

dan ketentuan scbagaimana terlamipir.

Pangan Olahan yang diedarkan berdasarkan perjanjiafiatau penunjukan dengan masa kerjasama

kurang dari 5 {lima) tabun maka masa berlaku Sertifikat Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan

sesuai dengan masa berlaki kerjasama.

3. Badan POM{idik bertanggung jawab tas terjadinya perselisihan terkait penunjukan atau hak
kekayaan intelektual dalam penerbitan Sertifikat Pemenuhan Komitmen untuk Pangan Olahan
ini, dan hanya dapat ditinjau kembali sctelah mendapatkan keputusan pengadilan yang telah
memiliki kekuatan hukum tetap atau kesepakatan antar pihak

4. Sertifikat ini dapat dibatalkan apabila :

2. input datayang k ian nomor Komitmen tidak scsuai
dengan produk yang beredar, dan/atau,

b. persyaratan Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan tidak dapat:dipenuhi dalam waktu | (satu) tahun scjak tanggal diterbitkannya
Sertifikat Pemenuhan Komitmen.

n

LA

Gambar 6. Contoh Lampiran Sertifikat Pemenuhan
Komitmen Pangan Olahan

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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KEWAJIBAN

Kewajiban scbagaimana dimaksud dalam Sertifikat Pemenuhan Komitmen adalah sebagai berikut:

Persyaratan penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB).

2. Persyaratan keamanan pangan olahan meliputi cemaran mikrobiologi, cemaran logam berat, cemaran kimia,
dan tidak menggunakan bahan berbahaya.

3. Persyaratan mutu pangan olahan, dengan ikan produk i karakteristik dasar, p tan mutu
dan gizi produk yang ditctapkan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

4. Persyaratan label pangan olahan, dengan memastikan pada label produk mencantumkan informasi sebagai
beriki

a. Informasi yang wajib dicantumkan
nama produk;
berat bersih atau isi bersih;
nama dan alamat pihak yang memproduksi atau mengimpor;
keterangan kedaluwarsa;
nomor izin edar;
halal bagi yang dipersyaratkan;
tanggal dan kode produksi;
daftar bahan yang digunakan, termasuk asal ustll bahan pangan tertentu:
9. keterangan 2 (dua) dimensi (2D barcode):
10, informasi nilai gizi sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaki,
Keterangan pada angka 1) sampai 6) harus ditempatkan pada bagian Label yang paling mudah dilihat dan dibaca.
b.Informasi yang wajib dicantumkan pada kondisi tertentu:
1. Keterangan berupa peringatan pada Label meliputi:
a. Peringatan terkait penggunaan pemanis buatan;
b. Keterangan tentang Pangan Olahan yang mengandung bahan berasal dari babi dan / atau proses pembuatannya
bersinggungan atau menggunakan fasilitas bétsama defigan bahan bersumber babi;
c. Keterangan tentang alergen;
d. Peringatan pada label minumar beralkohol
«¢. Peringatan pada label produk susu; dan/atan
f. Keterangan lainnya sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
2. Cara Ponyajiain, dan Cara Penyimpanan unituk Produk yang memerlukan penjelasan terkait hal tersebut.
c.Informasi lain yang dapat dicantumkans
1. Tulisam, logo, dan/atau gambar sesuai ketentuan peraturan dan memiliki data dukung yang dapat
dipertanggungjawabkan.
2. Keterangan lain sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
d.Tidak mencantumkan pernyataan ataupun keterangan yang menjadi larangan antara lain peruntukan
konsumen tertentu, klaim, pernyataan bahwa pangan olahan dapat meny atau dapat
kecerdasan, dan keterangan lainnya yang dilarang sesuai peraturan per 2
Jika tidak dapat memenuhi kewajiban dalam jangka waktu 12 bulan, maka Sertifikat Pemenuhan Komitmen
Pangan Olahan akan dibatalkan.

RS E e —

Gambar 7. Contoh Lampiran Sertifikat Pemenuhan
Komitmen Pangan Olahan (Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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4.1. Mekanisme Proses Pemenuhan Komitmen

Sesuai dengan Peraturan Badan POM No 23 tahun
2023 tentang Registrasi Pangan Olahan, Pemegang
PB-UMKU berupa Sertifikat Pemenuhan Komitmen
Pangan Olahan wajib memenuhi ketentuan komitmen
yang tercantum dalam PB-UMKU paling lama 12 (dua
belas) bulan sejak PBUMKU diterbitkan. Tata cara
pengajuan pemenuhan komitmen dapat dilakukan
dengan tahapan sebagai berikut:

1. Buka alamat website https://ereg-
rba.pom.qgo.id/, masuk  dengan nama
pengguna (username) dan kata sandi
(password) yang didapatkan pada saat
Registrasi Akun Perusahaan

2. Pilih menu Pemenuhan Komitmen

...........

|||||||

1P Address

Gambar 8. Tampilan Menu Pemenuhan
Komitmen
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3. Pilih nomor pengajuan, kemudian pilih proses
dan preview.

Daftar Pemenuhan Komitmen (9
.

A

Pilih ~
Pilily F .
L PRODUK PRODUSEN

'PENGAIUAN

FREA3460 Kanzatongol,
ples Plostik Indonesia

Gambar 9. Tampilan Fitur Proses Pemenuhan
komitmen (1)

4. Scroll laman ke bawah, pilih Proses Evaluasi
Pemenuhan Komitmen kemudian isi catatan

dan Pilih Proses
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A4

o Pilih Proses : Proses Evaluasi
Komitmen

¢ Isi catatan pada kolom catatan

o Klik Proses

[ I = B w R

= I =

Gambar 10. Tampilan Fitur Proses
Pemenuhan komitmen (2)

5. Selanjutnya tunggu hasil penilaian oleh
petugas.

Pelaku usaha masih dapat melengkapi data
dukung selama permohonan tersebut belum
dikirimkan untuk dilakukan evaluasi komitmen.
Pastikan dokumen yang diupload benar dan
sesuai sebelum mengirimkan proses evaluasi
pemenuhan komitmen. Berikut adalah tata cara
melengkapi data dukung:
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a. Pada menu pemenuhan komitmen, pilih
disetujui.

i

0 re
0 vs
ot
B e
]

3 B 0 O

Gambar 11. Tampilan Fitur Proses
Pemenuhan komitmen (3)
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b. Pilih proses, kemudian pilih dokumen.

Daftar Produk Pangan )

“ rar Produk F Onaft

PRODUK PrRODUY
tes - NUSANTA
biskuit guri [ T

Gambar 12. Tampilan Fitur Proses
Pemenuhan komitmen (4)

c. Upload dokumen yang ingin ditambahkan ke
sistem.

Dokumen

Jenis Dokumen * Informasi :
+ Upload Hasil Analisa dipastikan tidak lebih dari 1
tahun sejak tanggal terbit dokumen
+ Jika memiliki dokumen yang mempunyai masa berlaku
agar upload dokumen yang terbaru
Choose File | No file chosen + Ukuran File Maksimal 5 MB
+ Resolusi File Rancangan Label Kurang Dari 2300 x

2300 Pixel
m ©BATAL « Nama File tidak boleh menggunakan karakter tanda

baca (seperti |@#$%°&".())
« TipeFile
o Rancangan Label : jpg
o Selain Rancangan Label  jpg, jpeg, gif, png, bmp,
pdf

Komposisi atau daftar bahan yang digunakan

Upload Dokumen *

Gambar 13. Tampilan Fitur Proses
Pemenuhan komitmen (5)
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4.2. Penilaian Pemenuhan Komitmen

Setelah pelaku usaha mengirimkan proses evaluasi
pemenuhan komitmen, petugas akan melakukan
penilaian terhadap keamanan, mutu, gizi, dan label.
Adapun titik kritis evaluasi pemenuhan komitmen oleh
petugas meliputi :

a. Kesesuaian Data Produk

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7

Nama Jenis, Nama Dagang

Berat / Isi Bersih

Takaran saji (untuk ING)

Proses Pengolahan

Kategori pangan

Jenis Kemasan

Untuk produk impor ditambah kesesuaian
Health Certificate/ Free sale dan Surat
penunjukan (LOA)

b. Kesesuaian Komposisi yang diinput dengan
yang di unggah

1)
2)

3)

Kesesuaian data bahan dengan komposisi
yang diunggah

Penggunaan Bahan Tambahan Pangan
(BTP) yang memiliki batas maksimal CPPB
Penggunaan Bahan Baku yang tidak
memiliki  ketentuan Batas Maksimal
dan/atau bahan yang dilarang sesuai
peraturan Perundangan
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c. Kesesuaian Rancangan label

1) Rancangan label sesuai peraturan

2) Tidak mencantumkan Klaim

3) Tidak mencantumkan Peruntukan

4) Tidak mencantumkan logo Organik, GMO,
Iradiasi

5) Tidak mencantumkan proses pengolahan
tertentu misalnya sterilisasi, pasteurisasi

6) Tidak mencantumkan BTP dengan batas
maksimum, BTP perisa, bahan baku
tertentu dan bahan dilarang sesuai
ketentuan perundangan

Hasil penilaian pemenuhan komitmen oleh petugas
berupa:
a. Komitmen Disetujui
Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa Komitmen
Terpenuhi, terdapat dua output yaitu :

a) Disetujui
- hasil penilaian ini menunjukkan bahwa
Nomor PB-UMKU tetap berlaku dan tidak
perlu melakukan perbaikan
b) Disetujui dengan catatan
- hasil penilaian ini menunjukkan bahwa
Nomor PB-UMKU tetap berlaku namun
perlu perbaikan sesuai catatan pada
detil log yang diberikan oleh petugas
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- perbaikan diajukan melalui registrasi
variasi oleh pelaku usaha

- Untuk kekurangan data dukung dapat
dilengkapi dengan mengunggah
dokumen

b. Komitmen Dibatalkan
Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa Komitmen
dibatalkan dan Nomor PB-UMKU tidak berlaku,
sehingga harus melakukan registrasi baru.

Berikut adalah form output dari pemenuhan
komitmen yang disetujui :
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
SERTIFIKAT PEMENUHAN KOMITMEN PANGAN OLAHAN
LAMPIRAN EReE
PBUMKU : XXX XXX XX 3

O}
hasil evaluasi komitmen pada pangan olahan berikut:

L Nama Jenis Pangan : Abon Ikap Tuna
2 Nama Dagang z
3. Jenis Kemazan/Tsi/Berat bersth : Plastik Laminat (250 g)
4 Data Perusahaan

2 Nama Produsen : CV.Ragam Lauk Kulinggi

b. Alamat Produsen : Jalan Kampung Bam Nomar13

Kota Jakarta

5 Nomor PB-UMKU : BPOM RI MD XXXXXXXXXXXXXXX
6. Dikeluarkan Tanggal 1 22 Mei 2024
7 Masa Berlaku Sampai dengan 22 Mei2029)

Dinyatakan telah memenuhi komitmen, dengan ketentuan:

1. Pangan Olshan yang diedarkan wajib memenuhi keamanan, muty, dan gizi serta labsl sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2. Melakukan registrasi variasi jika “disetujui dengan catatan” sebagaimana disampaikan melalui
sistem registrasi.

3. Pangan Olahan yang diedarkan berdasarkan perjanjian atau penunjukan dengan masa kejasama
Kurang dari 3 (lima) tahun maka masa berlaku Sertifikat Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan
sesuai dengan masa berlaku kerjasama.

4. Badan POM tidak bertangzung jawab atas terjadinya perselisihan terkait penunjukan atau hak
kekayaan intelektual dalam penerbitan Sertifikat Pemenuhan Komitmen unfuk Pangan Olahan
ini, dan hanya dapat ditinjau kembali setelah mendapatkan keputusan pengadilan yang telah
‘memiliki kekuatan hukum tetap atau kesepakatan antar pihak

5. Sertifikat ini dapat dicabut sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Gambar 14. Contoh Output Pemenuhan Komitmen
Yang Disetujui

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku:
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4.3 Kesalahan Yang Menyebabkan Komitmen

Dibatalkan

Berikut ini adalah beberapa kesalahan yang dapat
menyebabkan komitmen dibatalkan yaitu:

1. Input data dan dokumen yang diajukan tidak sesuai:

a. Kesalahan tingkat risiko

Kesalahan input Proses Pengolahan

Contoh : proses produksi adalah steril

komersial sedangkan pada sistem dipilih proses

Lainnya

Terdapat penggunaan BTP yang memiliki Batas

Maksimal

Contoh : penggunaan Pengawet Natrium

Benzoat yang memiliki batas maksimal pada

komposisi namun tidak diinput dalam sistem

Terdapat penggunaan Bahan Baku yang

memiliki Batas Maksimal penggunaan dan/atau

Bahan vyang dilarang sesuai Peraturan

Perundangan

Contoh :

- penggunaan angkak yang termasuk bahan
yang dilarang ditambahkan di Pangan
olahan sesuai peraturan, namun pada
komposisi diinput sebagai bahan lain atau
tidak diinput
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- penggunaan ekstrak  jinten hitam
(Habbatussauda), yang diatur batas
maksimalnya

b. Pemilihan Jenis Kemasan dan Kategori Pangan
tidak sesuai

Kesalahan pemilihan jenis kemasan dan

kategori pangan akan menyebabkan nomor PB-

UMKU pada Sertifikat Pemenuhan Komitmen

yang diterbitkan tidak sesuai

Pelaku usaha harus mengetahui jenis kemasan

yang digunakan. Tabel di bawah ini adalah

panduan pemilihan jenis kemasan dan jenis
kemasan spesifiknya pada sistem ereg RBA
yang dapat digunakan pada saat input dokumen

Jenis Kemasan Jenis Kemasan Spesifik
[ canda
Lainnya Kayu
.4 Bambu
Kain
Karet
Lilin/wax
Lainnya
| Kaca atau Keramik Kaca
Keramik
Kertas Tunggal (Monolayer) Kertas
Karton
Kardus
Komposit atau Laminat Plastik/Aluminium Foil
Plastik/Aluminium Metalized
e astil
Plastik/Alumini lumfKertas (Karton Laminat)
ertas/Aluminium (Can Kamposit)
Plastik/Plastik (Multilayer, Plastik Laminat)
Campuran 2 atau lebih jenis kemasan lainnya
Logam Kaleng Fe atau Baja (stainless steel)
Kaleng Aluminium
Aluminium Foil Tunggal
Logam Lainnya
Plastlk Tunggal RET/HDPE PyC | LDPE, LLDPE/ B, OPP. BOPR, CPP/ PS, EPS,
Styrofoam / PC / Nylon, PA / PLA/ Melamin / PVDC / EVOI
PHAMA, AKrili/ Lalffain (cantumkan jenis polimer)

Gambar 15. Jenis kemasan dan jenis
kemasan spesifiknya pada sistem ereg-RBA
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Berikut adalah panduan

input pada kolom jenis

kemasan pada kolom Jenis Kemasan (Berat/Isi Bersih
Satuan) Sesuai NIE.

Jenis Kemasan Spesifik

Input pada kolom Jenis Kemasan
(Berat/Isi Bersih Satuan) Sesuai NIE

Plastik Laminat;

Plastik Komp:
PIas(lklAIumlnlum Foll

osit; atau

I[[ Prastik Laminat

| Plastik Komposit;
Plastik Metallzea atau
| Plastik/Aluminium Metalized

Untuk Kertas Laminat;
Komposit/ Kertas Komposit: atau
Laminat Kerzas/Plastik

S Plastik/Aluminium/Kertas
(Karton Laminat)

$ Kertas/Aluminium (Can
Kemposit)

Ker:as Komposit: atau
Kerzas Laminat

‘ Kertas/Plastik ‘

Plastik/Plastik (Multilayer,
Plastik Laminat)

| Plastik Laminat:
Plastik Multilayer; atau
Plastik Komposit

|
|
|
| Karion Laminat ‘
|
|

Kaleng Fe atau Baja

kemasan -’ Kaleng Aluminium

Kaleng Fe atau Kaleng Baja
Kaleng Aluminium
Atau dapat diinput dengan "Kaleng" saja

Gambar 16. Panduan input jenis
kemasan pada sistem ereg-RBA

Beberapa kesalahan dalam pemilihan jenis kemasan
antara lain:
Kemasan merupakan plastik laminat (plastik /
aluminium metalized) namun memilih jenis

kemasan lainnya

Kemasan merupakan plastik laminat namun

memilih  aluminium foil

tunggal. Kemasan

aluminium foil tunggal tidak dapat direkatkan
dan sulit untuk mengaplikasikan desain pada
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v
|

permukaannya. Berikut adalah  contoh
kemasan aluminium foil tunggal

Gambar 17. Contoh Kemasan Aluminium Foil

o Kemasan merupakan plastik laminat (plastik/
plastik) namun memilih plastik tunggal

»  Menggunakan 2 kemasan (primer kertas dan W

™ | |

sekunder karton). Seharusnya memilih | ]

i
kemasan Ganda, namun memilih kemas7\(fa{'e‘
| 7 /

kertas tunggal

. : e 7
Cek jenis kemasan sesuai spesifikasi /
kemasan dari suplier ! I
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- Kesalahan dalam pemilihan kategori pangan

Contoh Kesalahan dalam pemilihan kategori
pangan adalah sebagai berikut:
Sebuah produk dimsum dengan komposisi: Ayam
40%, tepung terigu 7%, gula pasir 7%, bawang
putih 2%, udang 2%, garam 1.2%, Minyak wijen
0.3%, Penguat rasa Mononatrium L-glutamat
0.3%, lada 0.2%

Produk ini seharusnya diregistrasikan dengan
memilih Kategori Pangan : Siomay Daging
(080303000006) karena  komposisi  tidak
menggunakan ikan namun menggunakan ayam,
namun saat melakukan registrasi memilih kategori
pangan Dimsum lkan (090204010011).

2. Label terdapat pencantuman:
¢ Logo Organik, GMO atau Iradiasi

¢ Klaim
s Keterangan Peruntukan, misalnya untuk ibu
hamil, bayi

3. Ketidaksesuaian Dokumen Surat Penunjukan dan
Health Certificate / Free sale (khusus untuk produk
impor)

4. Kegagalan Upload Dokumen. Pastikan Kembali file
yang diupload memenuhi kriteria sebagai berikut:

. Ukuran File maksimal 5 MB
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¢ Resolusi File Rancangan Label Kurang Dari
2300 x 2300 Pixel

o Nama File tidak boleh menggunakan karakter
tanda baca (seperti #3%"&*.())

o Tipe file untuk rancangan label : jpg

o Tipe file selain Rancangan label : jpg, jpeg, gif,
png, bmp, pdf

4.4 Registrasi Variasi untuk produk Risiko
Menengah Rendah

Registrasi variasi pangan olahan risiko menengah
rendah hanya dapat dilakukan setelah komitmen
terpenuhi.

Berikut adalah contoh hasil evaluasi pemenuhan
komitmen dengan keputusan disetujui dengan catatan
untuk melakukan perbaikan melalui registrasi variasi.

Detail Log Komitmen (3)

OLEH STATUS DOKUMEN CATATAN

Gambar 18. Contoh catatan petugas pada evaluasi
pemenuhan komitmen
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Langkah-langkah melakukan registrasi variasi adalah
sebagai berikut :

a. Buat ID izin OSS dengan cara:

- Buka halaman website https://oss.qgo.id/, Klik

Masuk
- Masukkan Nomor Ponsel, email atau username
kemudian diikuti dengan memasukkan kata

sandi dan kode Captcha

® Login - 0SS Berbasis Risiko X o+
Qaew 0

€ C @ uiloginossgo.id/login

< Kembali ke Beranda

¥ 0SS

Masuk

Nomor Ponsel, Email, atau Username

<

Kata Sandi

[ =

Butuh Bantuan?

% KEMENTERIAN INVESTASI/BKPM Sistem Perizinan Berusaha Torintegrasi Secara Elektronik
Ker

Gambar 19. Tampilan menu log in OSS
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- Pada menu PB UMKU, pilih Permohonan Baru

w @SS n et

PERMOHONAN BARU

@ PENTING! Anda sudah dapat melihat. mengundd
pada OSS 11 Silakan kiik di sini

0 v

bonu

t melinat seluruh KBL yang diajukan pada 0SS 11, namun yang tercantum d:
anya telah boriaku efektf pada OSS 11 Jika dibutuhkan, Anda dapat mempn

1 lzin Komersial atau Operasional yang teiah berlaku efektif

ctakan NIB adalah KBLI yang perizinan
inan berusaha berbasis risiko untuk KBLI

yang belum beraku efoktif dengan membuka menu Perizinan Berusaha dan kiik Pangembangan

Sertifikat E Izin
Standar 0

A

Gambar 20. Tampilan Laman OSS (1)

Pilih "Proses Perizinan Berusaha UMKU" pada
KBLI Pangan yang akan didaftarkan

w @SS BERANDA || PERIZINAN BERUSAHA v
T evemsa s

PELAPORAN v FASILITAS v PELACAKAN v PROFILE v

Jumiah Tenaga Kerja

Alamat Indonesia: Izin Edar Pangan
Izin Terbit
Pembelian dan Olahan
Pematangan Tanah
Kelurahan Bangunan Gedung
Mesin/Peralatan Dalam
3 2018 Kecamatan Negeri
Mesin/Peralatan Impor 1zin Penerapan
Menunggu
Kab/Kota : Kab. Cara Produksi
f verifikasi
Investasi Lain-Lain Pangan Olahan
persyaratan

Provinsi Modal Kerja 3 Bulan yang Baik
Total Nilai Investasi
Luas Lahan

Prosos Perizinan Rerusaha UMKU

Gambar 21. Tampilan Laman OSS (2)
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- Pada Daftar PB-UMKU di KBLI yang dipilih,
pilih "Ajukan Perizinan Berusaha UMKU”

0SS (o T G e e () o

DAFTAR PB-UMKU KBLI : 10214

Nama Perizinan UMKU Kewenangan Tanggal Pengajuan zin Status Status Permohonan

Gambar 22. Tampilan Laman OSS (3)

- Pilih Perizinan Berusaha UMKU yang akan
diajukan

Untuk Registrasi Variasi Mayor pada produk
risiko Menengah Rendah agar memilih ID izin
Sertifikat Pemenuhan Komitmen Variasi
Mayor Pangan Olahan;

Untuk Registrasi Variasi Minor pada produk
risiko Menengah Rendah agar memilih ID izin
Sertifikat Pemenuhan Komitmen Variasi
Minor Pangan Olahan;
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PERMOHONAN PERIZINAN BERUSAHA UMKU (PB-UMKU)

FORMULIR PERIZINAN BERUSAHA UMKU

Silakan pilih Perizinan Berusaha UMKU yang akan diajukan:

Gambar 23. Tampilan Laman OSS (4)

- Setelah memilih PB UMKU yang akan diajukan,
pada Deskripsi Usaha pilih: Seluruh. Pada
halaman yang sama, di paling bawah, pilih
Lanjut.
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- 0SS B B R T B B 58 55

Gambar 24. Tampilan Laman OSS (5)

- Setelah ID lzin muncul, Pilih Pemenuhan
Persyaratan PB UMKU di Sistem K/L, maka
akan diarahkan ke laman website https://ereg-

rba.pom.go.id/

b. Buka alamat website https://ereg-rba.pom.go.id/,
masuk dengan nama pengguna (username) dan
kata sandi (password) yang telah didapatkan pada
saat Registrasi Akun Perusahaan, kemudian pilih

menu variasi.
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Gambar 25. Tampilan Pemilihan Menu Variasi

c. Pilih nomor pengajuan yang akan dilakukan variasi,
kemudian pilih proses.

# Berands Variasi

o Dutar

o

— ox

. ——

4 vy starus

& o NomoR PRODUI PRODUSE! Kuastras: 57
mm—
L

[ Pengajuan Ban

o v Vv

Gambar 26. Tampilan Pemilihan Nomor Aju Untuk
Registrasi Variasi
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e. Input dan/atau upload data dukung perubahan yang
dilakukan untuk produk tersebut.

f.

d. Pilih Jenis Perubahan yang akan dilakukan.

Perubahan Mayor

Perubahan Rancangan Label di Kemasan
Perubahan Komposisi/ Daftar Bahan
Pencantuman dan/atau Perubahan Informasi Nilai Gizi (ING) dan/atau Takaran Saji

Perubahan dan/atau Penambahan Klaim

Perubahan Minor

Perubahan Nama Jenis

Perubahan Nama Dagang

Perubahan dan/atau Penambahan Berat/Isi Bersih

Perubahan Status Produsen (Single MD)

Pencantuman dan/atau Perubahan Keterangan Halal

Pencantuman dan/atau Perubahan Logo SNI

Pencantuman Logo Lainnya Yang Tidak Terkait Dengan Klaim

Perubahan Masa Simpan atau Kedaluarsa

Perubahan Warna Dasar Label, Warna Tulisan, Warna Gambar/ Logo dan/atau Tata Letak Gambar/ Logo pada Label

Perubahan Untuk Kepentingan Promosi Dalam Waktu Tertentu

Gambar 27. Tampilan Jenis Perubahan Pada
Registrasi Variasi

Pada halaman preview, klik Request Kode Izin,
secara otomatis sistem akan memunculkan ID izin
pengguna. Kemudian pilih Proses “Pendaftar —
Pembayaran SPB/HPR”.
muncul dan pendaftar agar melakukan pengecekan
kembali terhadap biaya registrasi yang dikenakan
apakah sesuai dengan PNBP yang ditetapkan.
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Pastikan pula sudah memilih semua jenis
perubahan yang akan diajukan.

g. Isi kolom catatan yang akan dikirimkan ke evaluator,
contohnya berupa penjelasan yang berkaitan
dengan registrasi variasi produk yang diajukan. Pilih
Proses setelah semua data terisi.

Proses Data

Proses

Pendaftar - Pembayaran SPB/HPR

Biaya
Rp

Izin 03§

REQUEST KODE IZIN

Gambar 28. Tampilan Laman ereg-RBA Pada Saat
Pengambilan ID Izin

Jika registrasi variasi dilakukan berdasarkan hasil

penilaian komitmen, maka pastikan pelaku usaha
agar melakukan Registrasi Variasi sesuai catatan
perbaikan tersebut.

49



Pangan Olahan Risiko Menengah Rendah A&

Se
>

BAB V

Dokumen
Pendukung




Pangan Olahan Risiko Menengah Rendah

5.1 Registrasi Akun
5.1.1 Perizinan Berusaha

Perizinan berusaha adalah legalitas yang diberikan
kepada Pelaku Usaha untuk memulai dan menjalankan
usaha dan/atau kegiatannya. Dokumen perizinan
berusaha diterbitkan oleh OSS berdasarkan tingkat
risiko usaha. Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab
lll, berdasarkan klasifikasi risikonya, dokumen
perizinan berusaha terdiri dari:

1. Rendah : Nomor Induk Berusaha (NIB)

2. Menengah Rendah : NIB dan Sertifikat Standar

3. Menengah Tinggi : NIB dan Sertifikat Standar
dengan status Telah
Terverifikasi

4. Tinggi : NIB dan Izin dengan status

Telah Memenuhi Persyaratan

Contoh dokumen Perizinan Berusaha via OSS adalah
sebagai berikut:
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1. Nomor Induk Berusaha (NIB)

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
NOMOR INDUK BERUSAHA:

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Penggant! Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang, Pemerintan Republik Indonesia menerbitkan Nomor Induk Berusaha

(NIB) kepada
1. Nama Pelaku Usaha CV. Ragam Lauk Kulnari
2. Alamat Kantor J1. Kampung Bars No 15, Kecamatan Rawabaru, Kota Jakarta Timur,
Provinsi DK Jakarta
Kode Pos: 13930
No. Telepon 08123456789
Email uwitamalam@gmail com
3. Status Pananaman Modal PMDN
4. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia  : Lihat Lampiran
(KBLY)
5. Skala Usaha Usaha Mikro

NIB ini berlaku di seluruh wilayah Repubiik Indonesia selama menjalankan kegiatan usaha dan berlaku sebagai Angka Pengenal
Impor (AP1-P), hak akses kepabeanan, pendafiaran kepesertaan jaminan sosial kesehatan dan jaminan sosial ketenagakerjaan,
serta buki pemenuhan laporan pertama Waijis Lapor Ketenagakerjaan di Perusahaan (WLKP).

Peiaku Usaha dengan NIB tersebut di atas dapat melaksanakan kegiatan berusaha sebagaimana terfampir dengan tetap
Ketentuan peraturan -

Khusts untuk KBLI dengan kiasifikasi isiko rendah sebagaimana terlampir, NIB merupakan perizinan tunggal yang berfaku sebagal
sertiikasi jaminan produk halal berdasarkan pemyataan mandin pelaku usaha dan setelah memperoleh pembinaan dan‘atau
pendampingan Proses Produk Halal (PPH) dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah sesual dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Diterbitkan di Jakarta, tanggal: 1 Oklober 2023

Menteri Investasil
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,

Ditandatangani secara elekironik

Dicstak tanggal: 1 Oktober 2023

Potoky Ussha A
3 . . d Sertifikasi

3 SEBSSN v | clieconic

Gambar 29. Contoh Dokumen NIB

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain)
agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO

NOMOR INDUK BERUSAHA:

Larmm berkul i memuat datarbidang usaha ik

Nomw 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kes
[Kode KBLI  {Judul KBLI lLokasi Usaha [Perizinan Berusaha

INDUSTRI MANISAN [JI. Kampung Baru No 15, Kecamatan
IBUAH-BUAHAN DAN [Rawabaru, Kota Jakarta Timu, Provinsi OKI  Jizn Usaha
[SAYURANKERING _|Jakarta

10733

8.1, Tabel Kegiatan Usaha Skala UMK KBLI Risiko Rendah Perizinan Tunggal
Judul Klasfikasi Perizinan Berusahd Jenis ; "
No| KodeKBLI Lokasi Usaha RisikoJenis] Legallas | Produksi | Noor SNI danvatau SH

7110798 Indusin |Jl Kampung BaruNo 15, Rendah | NIB |Untuk___ Vinuman |Sertfikasi jaminan produk haial

Produk |Kecamatan Rawabaru persiapen, Amond  [Difasiltasi BPUPH
Makanan (Kota Jakarta Timur, ooeraml.ma I
Lainnya |Provins| DKI Jakarta dan/atau
Kode Pos: 13930 komersial
kegiatan

“SHI Stander Nasonal Indcrass, SH. Serikal Hals

B.2. Tabel Kegiatan Usaha Skala UMK KBLI Selain Perizinan Tunggal

Perzinan Berveah
No.Kode KBLI Judul KBLI LokasiUsaha Tingkat Risiko %
110219 Industri 1. Kampung Baru No 15, NIB Terbit -
Pengolahan [Kecamalan Rawabaru, Kota el et
Dan Jakarta Timur, Provinsi DKI s |
Pengausanf G0 - 1ags0
Lainnya
untuk fkan
1. Dengan ketentuan batwa NIB Kode dan Judul KBLI yang
2. Pelaku Usaha wajib memenuhi persyaratan danvatau kewajban sesual Norma, Standar, Prosedur, dan Krieria (NSPK)
Kementerian/L.embaga (KIL).

Verifiasi danatau _pengawasan pemenuhan persyaratan danalau kewajban Peloku Usaha dilakukan oleh
Kementerian/L embaga/Pemeritah Daerah terkait.
Lampiran

Pealu Usata "‘ Bala
2 Sertifikasi
3 " N | clenroniv
4 a0

Gambar 30. Contoh Dokumen NIB (Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain)
agar tetap mengacu pada peraturan yang-berlaku
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2. Sertifikat Standar

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
SERTIFIKAT STANDAR :

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 fentang Penstapan Peraturan Pemerintah Penggant Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang, Pemerintah Republk Indonesia menerbitkan Sertifikat Standar, kepada
Pelaku Usaha berikut ini

1. Nama Pelaku Usaha CV. Ragam Lauk Kulinari

2. Nomor Induk Berusaha (NIB) XXXXXXXKXXX

3. Alamat Kantor J1. Kampung Baru No 15, Kecamatan Rawabaru, Kota Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13930

4. Status Penanaman Modal PMON

5. No. Telepon 08123456789

6. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha ndonesia 10219 - Industri Pengolahan DanPengawetan Lainnya untuk kan

(KBLI)

7. Lokasi Usaha J\. Kampung Baru No 15, Kecamatan Rawabaru, Kota Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13830

Lampiran Sertfiat Standar ini memuat daftar persyaratan daniatau kewajban sesuai dengan kode KBLI Pelaku Usaha dan
merupakan baglan idak terpisahkan dar dokumen Serlifikat Standar yang dimaksud, Pelaky Usaha dengan Sertifkat Standar
usahanya g

Diterbitkan tanggal: 1 Oklober 2023

a.n. Wali Kota Jakarta Timur
Kepala DPMPTSP Kota Jakarta Timur,

’

Ditandatangani secara elektronik

Dicetak tanggal: 1 Oklober 2023

2 aotumen ev

Gambar 31. Contoh Dokumen Sertifikat Standar

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain)
agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
LAMPIRAI
SERTIFIKAT STANDAR :

Lampiran berikut inl memuat daftar bidang usaha, persyaratan dan/atau kewajiban

Kodo] Bukti | Lemba, Masa
KBLi| Judul KBLI Risiko Sarigau Poemenuhan P-npw?s Borlaku
10219 Industrt y [Selama
[Mandiri Kota Pelaku
Pengawetan Kewajiban bakarta  |Usaha
Lainnya untuk - Memiliki Akun Sistem Informasi Industri Nasional; [Timur
Ikan - Memiliki Sertifikat Kelayakan Pengolahan; Ikegiatan
- Menyampaikan data industri yang akurat, lengkap, usaha

dan tepat waktu secara berkala yang disampaikan
melalui Sistem Informasi Industri Nasional;

- Memiliki Sertifikat Penerapan Program Manajemen
Mutu TerpadwHazard Analysis and Critical Control
Point sepanjang dipersyaratkan di negara tujuan
ekspor, dan

- Laporan Kegiatan Usaha

- Memenuhi Standar Industri Pengolahan dan
Pengawetan Lainnya untuk kan;

- Memenuhi SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau
Pedoman Tata Cara yang diberfakukan secara wajib
(bagi produk yang telah diberfakukan SNI, Spesifikasi
Teknis, dan/atau Pedoman Tata Cara secara wajib)

1. Dengan ketentuan bahwa Sertifikat Standar tersebut hanya berlaku untuk Kode dan Judul KBLI yang tercantum dalam lampiran
ini.

2. Pelaku Usaha wajib memenuhi persyaratan dan/atau kewajiban sesuai Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK)
Kementerian/Lembaga (KIL).

3. Pengawasan pemenuhan persyaratan dan/atau kewajiban Pelaku Usaha dilakukan oleh Kementerian/Lembaga/Pemerintah
Daerah terkait.

4. Lampiran ini merupakan bagian tidak terpisahkan dari dokumen Sertifikat Standar tersebut.

1 oss oss, Usaha
dokumen inl perbaikan

2
3. Data fengkap.

Gambar 32. Contoh Dokumen Sertifikat Standar
(Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain)
agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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3. Sertifikat Standar dengan status Telah

Terverifikasi

Peiaku Lsaha beikut int
1. Nama Pelaku Usaha

2. Nomor Induk Berusaha (NIS)
3. Alamat Kantor

4. Status Penanaman Modal
5 No. Telepan
(KELI)

7. Lokasi Usaha

ey

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
SERTIFIKAT STANDAR :

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 Nomor2
Tahun 2022 tontang Cia Kora Merjadi Undang-Undang, Pemerintah Repubik Indonesia munurb(lu Sarfifikat Standar, kepada

CV. Ragam Lauk Kulnari

OO0

1. Kampung Bani No 15, Kecamatan Rawabaru, Kota Jakarta Timu,
Provins: DK Jakarta

Kode Pos: 13030

6. Koda Kiasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia - 10219 - Industri Pangolahan DanPengawatan Lainaya untuk ikan

J1, Kampung Bary No 15, Kecamatan Rawabaru. Kota Jakarta Timu,
Provirsi DKl Jakarta
Kode Pos: 13830

8 Status Tolah Terverficasi
Lampiran Sersfiat Standar ini memust daflar persyaratan denatau kewajioan sesuai dengan kode KBLI Pelaku Usaha dan
tersebut
di atas wajby Hetentuan per
Diterbitkan tanggal: 1 Oklober 2023
a.n. Wali Kota Jakarta Timur
Kopala DPMPTSP Kota Jakarta Timur,
[
-‘i:%%
Ditandatangani secara eloktronik
Dicstak tanggal 1 Okiobar 2023
- g ‘

Gambar 33. Contoh Dokumen Sertifikat Standar

Telah Terverifikasi

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain)
agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

P N BERUSAHA RISIKO

LAMPIRAN
SERTIFIKAT STANDAR :

Lampiran berikut ini memuat daftar bidang usaha, persyaratan dan/atau kewajiban

;‘;‘: Judul KBLI “‘;;;f::" Persyaratan dan/atau Kewajiban ikt "'"“'_""' Bﬁ::u
10219 Industri [Telah
Pengolahan Dan| Tingg! [Terverifikasi [Kota lPelaku
Pengawetan Kewajiban lakarta  [usaha
Lainnya untuk - Memiliki Akun Sistem Informasi Industri Nasional, [Timur Imenjalankan
ikan - Memiliki Sertifikat Kelayakan Pengolahan; lkegiatan
- Menyampaikan data industri yang akurat, lengkap, lusaha

dan tepat waktu secara berkala yang disampaikan
melalui Sistem Informasi Industri Nasional;

- Memiliki Sertfikat Penerapan Program Manajemen
Mutu Terpadu/Hazard Analysis and Critical Control
Point sepanjang dipersyaratkan di negara tujuan
ekspor; dan

- Laporan Kegiatan Usaha

- Memenuhi Standar Industri Pengolahan dan
Pengawetan Lainnya untuk lkan;

- Memenuhi SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau
Pedoman Tata Cara yang diberlakukan secara wajib
(bagi produk yang telah diberlakukan SNI, Spesifikasi
Teknis, dan/atau Pedoman Tata Cara secara waijib).

Dengan ketentuan bahwa Sertifikat Standar tersebut hanya berlaku untuk Kode dan Judul KBLI yang tercantum dalam lampiran
inl.

~

Pelaku Usaha wajib memenuhi persyaratan dan/atau kewajiban sesuai Norma, Standar, Prosedur. dan Kriteria (NSPK)
Kementerian/Lembaga (K/L).

3. Pengawasan pemenuhan persyaratan dan/atau kewajiban Pelaku Usaha dilakukan oleh Kementerian/Lembaga/Pemerintah
Daerah terkait.

4. Lampiran bagian tidak Sertifikat Standar tersebut.

1 Petaky Usahe,

2. Datom ha orock hokakan

3

Gambar 34. Contoh Dokumen Sertifikat Standar
Telah Terverifikasi (Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain)
agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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4. lzin yang Telah Memenuhi Persyaratan

foey

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
1ZIN : 1234567890

Berdasarkan Undang- u Indang Nomer 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Pemesintah Republik Indonesia menerbitian 1zin kepada
Pelaku Usaha berkut mi

1. Nama Pelaku UD MARI MAJY
2 Nomor ndok Beviaha ' (NIB) 1234567850
3. Alamat Kantor h Oeo Sk, N, 4. Gemrtar, m Tewkbatung Selatan
Kota Bander Lampung.Prov Lami
Kode Pos: 35228

4. Status Penanaman Modal
5. No. Teiepon 080000000000
© Kode Kiashiasi Bku Lagargan Useha donesia 10437 - ndusir Mok Goreng Keapa Sawt
(KBLI)
7. Lokasi Usaha Jl, Gatot Subreto, No. 5A, Garuntang, Kec, Telukbetung Seiatan
Kota Bandar Lampung, Prov. Lampung
Kode Pos: 35228

8 Status Telah memenuhi persyaratan

Lampiran l2in ini memuat daflar persyaratan dan/atau kewajban sesuai dengan kode KBLI Pelaku Usaha dan merupakan bagian

tidek terpisahkan dan dokumen Lzin yang dmaksud Pelaku Usaha dengan tzn fersebut di atas wajd menjalankan kegiatan
¥

Diterbitian tanggal: 1 Januari 2022
a.n. Walikota Bandar Lamj
Kepala DPMPTSP Kota Bandar Lampung

Ditandatangani secara elektronik

Dicetak tanggal- 1 Januar 2022

e 0SS,y et vt Pl Ussha ‘

Gambar 35. Contoh Dokumen Izin Telah Memenuhi
Persyaratan

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain)
agar tetap mengacu pada peraturan yang-berlaku.
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO

LAMPIRAN
IZIN :1234567890

Lampiran besikut ini memuat dafter bidang usaha, persyaratan dan/atau kewsjiban

Kode| Judul | Klasifikasi| Buki |lembaga| Masa
KBLI| KBU | Risiko Y Vorifikasi | Berlaku
10437 [indusin_[Tingg1 __[Persyaratan: [Telan Pemerniah [Selama
Minyak - Berlokasi di Kawasan Peruntukan Industr apabila memenuhi  Kota [Pelaku
(Goreng Iberpotensi menimbulken pencemaran iingkungan yang  persyaralan Bandsr  [Usaha
Kelapa lberdampak luas; Lampung
Sawit - Telah selesai melaksanakan persiapan dan kegiatan lkegiatan
ada: i usaha

pengadaan,
Iperalatan, dan kesiapan lain yang dperlukan.
[Kewajoan:
- Menjamin keamanan dan keselamatan alat, proses, hasil
|produksi, penyimpanan, serta pengangkutan;
- Mengolah dan memantaatkan sumber daya alam secara
efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan;

- Memiiki Akun Sistem Informasi Industr Nasional;

- Menyampaian data industri yang akural, lengkap, dan
tepat waklu secara berkala yang disampaikan melalui
Sistem Informasi Industri Nasional;

- Memenuhi SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau Pedoman
Tata Cara yang dberlakukan secara waiib (bagi produk
lyang telah diberlakukan SN, Spesfikasi Telnis, dan/atau
[Pedoman Tata Cara secara waiib).

Dengan kelentuan bahwa lzin tersebut hanya bertaku untuk Kode dan Judul KBLI yang tercantum dalam lampiran
Pelaku Usoha wafb memenuni porsyorstan daaiy Kewssban sesusl Nome, Stander, Proseclr, can. Krleria (NSPK)
Kementerian/Lembaga (KIL)

Verfikasi pemenuhan persyaratan Pelaky Ussh Daerah terkail,

Lampiran ini merupakan bagian tidak terisahkan dari dokumen (zin tersebut

o

s

Pt Uit ‘

Bie

Gambar 36. Contoh Dokumen Izin Telah Memenuhi
Persyaratan (Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain)
agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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Hal yang perlu diperhatikan dari dokumen Perizinan
Berusaha via OSS sebagai salah satu syarat registrasi
akun adalah:

1. Nama pelaku usaha / nama perusahaan — sesuai
dengan nama perusahaan yang akan didaftarkan
pada e-registration

2. Alamat kantor — sesuai dengan alamat kantor
yang akan didaftarkan pada e-registration

3. Alamat pabrik — sesuai dengan alamat pabrik
yang akan didaftarkan pada e-registration

4. KBLI industri pangan — sesuai dengan produk
pangan olahan yang akan didaftarkan

5. Skala usaha — sesuai dengan nilai investasi
perusahaan

6. Status Sertifikat Standar Menengah Tinggi:
Telah Terverifikasi

7. Status Izin: Telah Memenuhi Persyaratan

Informasi lebih lanjut terkait Perizinan Berusaha via
OSS dapat menghubungi:

Kementerian Investasi/ Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM)

JI. Jenderal Gatot Subroto No. 44, Jakarta 12190
e Telepon: 169
e WhatsApp: 0811-6774-642 (chat only)
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e Email: kontak@oss.go.id

e Konsultasi virtual (Khusus untuk pemilik Hak Akses
OSS Berbasis Risiko):
https://antrian.bkpm.go.id/registrasi/

e Media Sosial:
- Instagram: oss.go.id
- Facebook: OSS Indonesia
- YouTube: OSS Indonesia
- Twitter: @OSS _id
Keterangan:

Waktu operasional Senin — Jumat pukul 08.00 — 16.00
WIB (kecuali Virtual sampai 15.00 WIB)

5.1.2 Izin Penerapan CPPOB

Izin Penerapan CPPOB adalah dokumen sah yang
merupakan bukti bahwa sarana Produksi Pangan
Olahan telah memenuhi dan menerapkan standar
CPPOB dalam kegiatan Produksi Pangan Olahan.
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| BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

11, Percetakan Negara No. 23 Jakorta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fox : 4245139
BADAN POM Emoil  holobpom@pom.go.id ; Website : www.pam.go.id

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA

Sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan RI Nomor 10 tahun 2021 tentang Standar Kegiatan
Usaha dan Produk Pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Scktor Obat dan Makanan dan
Nomor 22 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik,
dengan ini diberikan:

1ZIN PENERAPAN
Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik

Nomor : 1234567891234

Nama Sarana Produksi : CV. Ragam Lauk Kulinari

Alamat : J1. Kampung Baru No. 15, Kecamatan Rawabaru, Kota Jakarta
Timur, Provinsi DKI Jakarta, 13930, Indonesia

Jenis Pangan : Pangan katcgori 9 risiko rendah lainnya

Berlaku sampai dengan : 1 September 2028

Izin Pencrapan CPPOB untuk UMK yang Memproduksi Pangan Risiko Sedang digunakan sebagai bukti
penyampaian penilaian pelaku usaha dalam hal pencrapan CPPOB di sarana produksi UMK di wilayah Negara
Indonesia yang melakukan produksi Pangan Risiko Sedang, dengan ketentuan:

1 Pelaku usaha wajib j sarana produksi dalam jangka waktu
12 (dua belas) bulan dari tanggal terbit Izin Penerapan CPPOB dengan Penilaian Mandiri ini.
2 Jika tethadap pangan p produk yang

beredar (post market), maka Pemeriksaan Sarana Produksi dapat dilakukan sewaktu-waku.

3 Apabila setelah melewati jangka waktu 12 (dua belas) bulan pelaku usaha tidak mengajukan
permohonan pemeriksaan sarana produksi, maka akan dikenakan sanksi scsuai dengan ketentuan
perundang-undangan.

Tzin Penerapan ini dapat dibatalkan, apabila terjadi perubahan yang i tidak b

Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik dan peraturan perundangan di bidang pangan

Jakarta, 2 September 2023
AN.KEPALA BADAN GAWAS OBAT DAN MAKANAN
KEPALA UPT

Gambar 37. Contoh Dokumen Izin Penerapan
CPPOB Versi e-sertifikasi

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
IZIN PENERAPAN CARA PRODUKSI PANGAN OLAHAN YANG BAIK
PB-UMKU:

Pemerintah Republik Indonesia menerditkan Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Koqlz!an Uanm (PB-UMKU), yang
merupakan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik kepada Pelaku Usaha berikut

1. Nama Pelaku Usaha CV. Ragam Lauk Kulinari
Nomor Induk Berusaha (NIB) XXXXXXXXXXK

2
3. Alamat Kantor Ji. Kampung Baru No 15, Kecamatan Rawabary, Kota Jakarta Timur,
Provins| DKI Jakarta
ode Pos: 13930
4. Status Penanaman Modal Penanaman Modal Dalam Negeri (PMON)
5. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha : 10219 - Industri Pengolahan Dan Pengawetan Lainnya untuk Ikan

Indonesia (KBLI)

6. Lokasi Usaha JI. Kampung Baru No 15, Kecamatan Rawabaru, Kota Jakarta Timur,

Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13830
Telah memenuhi persyaratan:
1. Penerapan CPPOB pada Sarana Produksi Pangan Olahan dalam rangka pendaftaran, eksportasi atau higiene sanitasi
baik permohonan baru, perubahan, dan/atau perpanjangan, dengan memenuhi

9 Baik

1. Standar dan Persyaratan izin Penerapan Cara Produksi Pangan Ofahan ya
2. Standar Pedoman Cara gan Olahan yang
yang menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang pengawasan Obat dan Makanan

pemerintah

Lampiran Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha ini memuat data teknis yang merupakan baglan tidak
terpisahkan dari dokuman ini. Polaku Usaha tersebut di atas wajib menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan kefentuan

perundang-undangan yang berlaku,

Diterbitkan tanggal: 1 April 2024
a.n. Kopala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Menteri Invostasi
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,

Ditandatangani secara elektronik
Dicetak tanggal: 1 April 2024

Pulau s

Gambar 38. Contoh Dokumen Izin Penerapan
CPPOB Versi PB-UMKU

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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1. Nomor
2. Kepada

3. SkalaUsaha
4 Aamat

5. Jenis Pangan
6. Risiko Produk
7

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
I1ZIN PENERAPAN CARA PRODUKSI PANGAN OLAHAN YANG BAIK

Berlaku sampal dengan 1 April 2029
12in Penerapan ini dapat dibatalkan, apabila terjadi perubshan yang tidak Cara
Produksi Pangan Ofahan yang Baik dan peraturan perundangan di bidang pangan.

L

LAMPIRAN
PBUMKU:

XXROXXXXXXXX
CV. Ragam Lauk Kunarn

Usaha Mikro Kecil (UMK)

JI. Kampung Baru No. 15, Kecamatan Rawabaru, Kota Jakarta
Timur, Provinsi DKI Jakarta. 13930, Indonesi

Pangan kategon 9 risko rendah lainnya (Abon lkan)

Pangan Risko Rendah

, Balai
) | Sertifikasi
N | Elektroni K

Gambar 39. Contoh Lampiran Dokumen |zin
Penerapan CPPOB Versi PB-UMKU

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh.
Kesesuaian isi (KBLI, jenis pangan dan lain-lain) agar
tetap mengacu pada peraturan yang berlaku:
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Hal yang perlu diperhatikan dari dokumen |zin
Penerapan CPPOB sebagai salah satu syarat
registrasi akun adalah:

1. Nama sarana produksi - Sesuai dengan nama
perusahaan yang akan didaftarkan pada e-
registration

2. Alamat - sesuai dengan alamat sarana produksi
yang akan didaftarkan

3. Jenis pangan - Sesuai dengan jenis pangan yang
akan didaftarkan

4. Tanggal terbit - Sesuai dengan tanggal yang
tercantum pada Izin Penerapan CPPOB

5.2 Registrasi Produk
5.2.1 Komposisi

Komposisi merupakan daftar bahan yang digunakan
dalam proses produksi. Pangan olahan dapat
tergolong ke dalam produk risiko menengah rendah jika
pada komposisi tidak mengandung bahan baku
tertentu dan/atau bahan tambahan pangan yang diatur
batas maksimumnya pada produk akhir. Komposisi
mencantumkan nama bahan, persentase bahan, dan
diurutkan dari jumlah yang terbesar. Berikut contoh
dokumen komposisi produk Abon lkan Tuna dan Teh
Celup.
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[ cv.RAGAM LAUK KULINARI |
/’2 JI. Kampung Baru No. 15, Kec. Rawabaru,
Jakarta Timur
Komposisi Abon lkan Tuna
Bahan Baku Persentase
Ikan Tuna 55%
Gula pasir 15%
Bawang merah 15%
Bawang putih 3%

3%

Garam

3%

Mononatrium glutamat

6%

Gambar 40. Contoh Dokumen Komposisi Produk
Abon Ikan Tuna

PT. AROMA TEH HARUM MEWANGI

JI. Babakan Siliwangi No. 34, Bandung

Komposisi Teh Hitam Celup dengan Bergamot

No Nama Bahan |Jenis Bahan| Persentase
1 Teh Hitam |Bahan Baku 97%
Jeruk Bergamot|Bahan Baku 3%

Gambar 41. Contoh Dokumen Komposisi Produk Teh

Celup
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5.2.2 Spesifikasi Bahan Baku Tertentu dan BTP

Spesifikasi berupa penjelasan tentang bahan yang
digunakan pada komposisi produk risiko menengah
rendah.

5.2.2.1 Spesifikasi Bahan Baku

Bahan baku yang harus melampirkan spesifikasi
antara lain:

a. Bahan yang dapat berasal dari hewan atau
tanaman yang menjelaskan asal bahan
(hewani atau nabati). Contoh: lemak babi,
minyak nabati.

PT PANGAN NUSANTARA

SPESIFIKASI MINYAK GORENG SAWIT

Bahan penyusun Minyak kelapa sawit, vitamin A, antioksidan BHA (100 ppm)

Gambar 42. Contoh Spesifikasi Bahan Baku yang
Berasal dari Hewan atau Tanaman

b. Bahan yang terdiri dari beberapa bahan penyusun,
harus mencantumkan semua bahan penyusunnya.
Jika mengandung BTP yang memiliki batasan
penggunaan harus

67



Pangan Olahan Risiko Menengah Rendah

mencantumkan  kadarnya.  Contoh:  krimer
minuman.

S ) J
J o o PT Sumber Berkah Jaya _ Karawang, JAWA BARAT

PRODUCT SPESIFICATION

PRODUCT NAME
Creamer 20144984

PRODUCT DESCRIPTION

Creamer as a milk replacer with full cream flavour and pale cream colour. It is
designed to give the flavour and functionality of whole milk solids in beverage,
bakery, confectionery, and savoury application

INGREDIENT DECLARATION

Maltodextrin, Milk Solids, Vegetable Fat, Glucose Syrup Solids, Sugar, Stabilisers [340(ii),
451(i)] <2% (max 300 ppm as total phosphor), Emulsifiers (471, 472e) <2%, Salt,
Anti-caking Agent (551) <2%, Flavourings, Colouring [160a(i)] < 0.1%

PARAMETERS

Protein 5 - 9 g/100g

Total Fat 22 - 26 g/100g

Moisture 5 %

Particle Size Free from hard lumps and 100% through a #12 US standard sieve
Arsenic (As) 0.25 Maximum mg/kg

Mercury (Hg) 0.03 Maximum mg/kg

Lead (Pb) 0.25 Maximum mg/kg

Cadmium (Cd) 0.2 Maximum mg/kg

Tin (Sn) 40 Maximum mg/kg

Gambar 43. Contoh Spesifikasi Bahan Baku
dengan Penyusunnya

c. Bahanyang mengandung kentang, kedelai, tomat,
jagung, tebu (kecuali pati, minyak, lesitin, sirup)
harus menjelaskan keterangan tentang rekayasa
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genetik/lGMO. Contoh: protein kedelai, tomat.

Jika bahan baku berupa pangan segar yang dibeli
di pasar, dapat menggunakan keterangan yang
menjelaskan bahan dibeli dari pasar.

Surat Keterangan Spesifikasi Tomat

Dengan ini kami menerangkan bahwa tomat yang kami pakai dibeli dari pasar tradisional dalam keadaan
baik dan segar.

Hormat Kami

Direktur CV. Dua Putra Indonesia

Muhammad Kemal

Gambar 44. Contoh Spesifikasi Tomat yang Dibeli di
Pasar
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Yy

d. Jika memakai produk yang telah memiliki PB-
UMKU/Nomor Izin Edar (NIE), spesifikasi bahan
baku dapat berupa foto produk yang
memperlihatkan NIE dan bagian komposisinya.

MANTAB'S

Gambar 45. Contoh Spesifikasi Bahan Baku yang
Telah Mempunyai NIE

/

5.2.2.2 Spesifikasi Bahan Tambahan Pangan (BTF?3
BTP yang harus melampirkan spesifikasi antara lain:

a. BTP yang dapat berasal dari hewan atau tanamah -
yang menjelaskan asal bahan (hewani atau nabati).

= /4
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Contoh: pengemulsi lesitin kedelai atau pengemulsi
nabati, pengental gelatin sapi.

/\

el CV. BERKAH SELALU
/bS
N BOGOR - INDONESIA
N
LOSA
(Lestin Kedelar
Desknpsi Produk.

LOSA adalah bahan tambahan pangan pengemuls yang berasal dan lesiin kedelal Produiinl
diproduksi sesual standard dan aman dkonsumsi.

Komposisi
Lesan Kedelai (E 322)

Masa simpan produk . 18 bulan

Gambar 46. Contoh Spesifikasi BTP yang
Menjelaskan Asal Bahan

b. BTP campuran yang menjelaskan jenis BTP dan
kadarnya.

PT PANGAN NUSANTARA
Jakarta - Indonesia

SPESIFIKAS| BAHAN TAMBAHAN PANGAN

Nama produk : Penguat Rasa

Komposisi : Mononatrium Glutamat (INS 621), Dinatrium Inosinat (INS 631), Dinatrium
Guanilat (INS 627)

Parameter Spesifikasi

Penampakan Putih

Bentuk Bubuk halus

Bau Normal

Kadar air Maksimal 0.1%

Pb Maksimal 0.1 ppm

Hg Maksimal 0.05 ppm

od Maksimal 0.1 ppm

As Maksimal 0.1 ppm
Kering, Suhu Kamar

Masa simpan 24 Bulan

Gambar 47. Contoh Spesifikasi BTP Campuran
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c. Jika memakai BTP yang telah memiliki PB-
UMKU/Nomor Izin Edar (NIE), spesifikasi dapat
berupa foto produk yang memperlihatkan NIE dan
bagian komposisinya.

| — — p—

MI&e
.

Bahan Tambahan Pangan
Penguat Rasa
Mononatrium Glutamat

BPOMRI

100g
BPOM RI MD: 278125467890 BeEounaian E 0]
Diproduksi Oleh : UD. SRIWIJAYA Sebelum: (o 4
Borat (11140), indonosia 04052022 G

Berat Bersih:

- o I

Gambar 48. Contoh Spesifikasi BTP yang Telah
Mempunyai NIE

5.2.3 Hasil Analisis Produk Akhir

Pada registrasi produk risiko menengah rendah, tidak
dipersyaratkan hasil analisis cemaran logam berat dan
cemaran mikrobiologi. Namun jika pada label produk
dicantumkan tabel ING, pelaku usaha tetap diwajibkan
mengunggah hasil analisis zat gizi. Hasil analisis zat
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gizi pada produk akhir harus memenubhi kriteria sebagai

berikut:

a. Hasil analisis produk akhir adalah dokumen hasil
analisis produk dari laboratorium swasta yang
terakreditasi Komite Akreditasi Nasional (KAN)

atau laboratorium pemerintah.

Contoh laboratorium terakreditasi: PT Saraswanti
Indo GeneTech, TUV Nord Indonesia, Biochem,

Sucofindo, Qualis.

Contoh laboratorium pemerintah: Balai Besar
Industri Agro, laboratorium Universitas Negeri, dan

laboratorium pemerintah daerah.

b. Hasil analisis harus mencantumkan dengan jelas:

- hama pangan yang didaftarkan

- nama dan alamat produsen harus sesuai

dengan pabrik tempat produksi

- parameter uji, hasil uji, dan satuannya sesuai

dengan persyaratan
- tanggal penerbitan

c. Hasil analisis yang diunggah harus asli dan masa
berlaku sesuai dengan yang tercantum pada
dokumen hasil analisis atau paling lama 1 (satu)

tahun sejak tanggal penerbitan.
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d. Hasil analisis meliputi kandungan zat gizi sesuai
tabel ING pada label. Zat gizi yang wajib dianalisis
yaitu:

- Lemak total

- Lemak jenuh

- Protein

- Karbohidrat total
- Gula

- Natrium
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LABORATORIUM SUPER TELITI

JI Penguji No 7, Jakarta Pusat 10560 - Indonesia

Y KAN

Komite Akreditasi Nasions!

HASIL ANALISA

Nama Sampel : Abon Ikan Tuna

Per h : CV.Rag Lauk Kulinari
Alamat : JI. Kampung Baru No 15, Jakarta Timur
NO PARAMETER SATUAN HASIL METODE
. ¢/100g atau 3.68 SNI 01-2891-1992 point
1 Kadar Air % 5.1 (Gravimetric)
9/100g atau SNI 01-2891-1992 point
2 Lemak Total % 47.64 8.2 (Soxhlet)
3 Lemak Jenuh gllO(;z s 19.04 Gas Chromatographic
; ¢/100g atau 36.22 SNI 01-2891-1992 point
4 Protein % 7.1 {Kjetdahl)
: 100g atal :
5 Karbohidrat Total 9 ;}a Y 8.52 By Difference
9/100g atau SNI 01-2892-1992 point
6 Gula Total % 343 4.1 (Luff schoorl)
’ 1126.38 AOAC 98s.35 (18th Ed.,
7 Natrium mg/100g 2005) (AAS
Jakarta, 6 Juli 2024
Penanggung Jawab
IS
Teliti Senantiasa, ST
Hal 3 dari3

Gambar 49. Contoh Dokumen Hasil Analisis Zat Gizi
pada Produk Akhir
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5.2.4 Proses Produksi

Proses produksi diuraikan dalam bentuk narasi atau

diagram alir proses produksi secara lengkap, sejak
penerimaan bahan baku menjadi produk akhir. Berikut

contoh proses produksi abon ikan tuna:

DIAGRAM ALIR PROSES PRODUKSI ABON IKAN TUNA
CV. RAGAM LAUK KULINARI

JI. Kampung Baru No 15, Jakarta Timur

Pencampuran
Ikan Tuna dengan
bumbu/Pemasakan

Penyiangan Ikan I Pencabikan I

| Pencucian I ‘ Pengukusan ‘

Penggorengan

Abon lkan Tuna

/
Gambar 50. Contoh Diagram Alir Proses Produksi =~

Abon lkan Tuna
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5.2.5 Informasi tentang Kode Produksi

a. Kode Produksi merupakan kode yang dapat
memberikan penjelasan mengenai riwayat suatu
produksi pangan olahan yang diproses pada
kondisi dan waktu yang sama.

b. Kode produksi dapat dicantumkan dalam bentuk
nomor bets.

c. Kode produksi dapat disertai dengan atau berupa
tanggal produksi yang merupakan tanggal, bulan
dan tahun dimana pangan olahan tersebut
diproduksi.

| CV.RAGAM LAUK KULINARI |
JI. Kampung Baru No. 15, Kec. Rawabaru,
Jakarta Timur

Contoh dan Penjelasan Kode Produksi

Arti Kode Produksi:

XX :Shift Produksi
DD :Tanggal Produksi
MM : Bulan Produksi

YYYY: Tahun Produksi

Contoh:
Kode produksi: 01/10/04/2022
Arti: Diproduksi pada shift 01, tanggal 10 April 2022

Gambar 51. Contoh Dokumen Informasi tentang Kode
Produksi
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5.2.6 Informasi tentang Masa Simpan

a.

Informasi tentang masa simpan merupakan batas
akhir suatu pangan olahan dijamin mutunya
sepanjang penyimpanannya mengikuti petunjuk
yang diberikan produsen. Penentuan masa
simpan dapat dilakukan melalui uji laboratorium
atau uji coba mandiri oleh produsen.

Masa simpan untuk pangan olahan yang daya
simpannya sampai dengan 3 (tiga) bulan
dinyatakan dalam tanggal, bulan dan tahun.

Masa simpan untuk pangan olahan yang daya
simpannya lebih dari 3 (tiga) bulan dapat
dinyatakan dalam bulan dan tahun.

| CV.RAGAM LAUK KULINARI |

(o v TR .
‘ 7 ‘ JI. Kampung Baru No. 15, Kec. Rawabaruy, ‘

Jakarta Timur

PENJELASAN MASA SIMPAN

Produk Abon lkan Tuna Lezaa memiliki masa simpan 1 tahun
jika disimpan dalam suhu ruang 25°C.

Gambar 52. Contoh Dokumen Informasi tentang
Masa Simpan

78



Pangan Olahan Risiko Menengah Rendah A&

Se
>

BAB Vi

Label Pangan
Olahan




Pangan Olahan Risiko Menengah Rendah

6.1 Ketentuan Umum

Sesuai dengan Peraturan Badan POM Nomor 31
Tahun 2018 tentang Label Pangan Olahan dan
Peraturan Badan POM Nomor 20 Tahun 2021 tentang
Label Pangan Olahan tentang Perubahan Atas
Peraturan Badan POM Nomor 31 Tahun 2018 tentang
Label Pangan Olahan, setiap Orang yang
memproduksi Pangan Olahan di dalam negeri untuk
diperdagangkan dalam kemasan eceran wajib
mencantumkan Label.

Dalam peraturan tersebut juga disampaikan ketentuan-
ketentuan umum label pangan yang harus dipenuhi,
yaitu:

1. Label wajib dicantumkan pada bagian kemasan
pangan yang mudah dilihat dan dibaca (contoh:
diletakkan di bagian atas atau samping kemasan,
tidak pada bagian dasar kemasan).

2. Keterangan pada Label harus ditulis dan dicetak
dalam bahasa Indonesia. Keterangan dapat
dicantumkan dalam bahasa asing dan/atau
bahasa daerah sepanjang keterangan tersebut
telah terlebih dahulu dicantumkan dalam bahasa
Indonesia.

3. Label wajib tidak mudah lepas dari Kemasan
Pangan, tidak mudah luntur, dan/atau rusak.

4. Setiap Label wajib memuat keterangan, yang
berbentuk tulisan, gambar, kombinasi-keduanya,
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6.2

atau bentuk lain mengenai Pangan Olahan,
dengan benar dan tidak menyesatkan.
Keterangan pada label yang berbentuk tulisan
wajib dicantumkan secara teratur, jelas, mudah
dibaca, dan proporsional dengan luas permukaan
label.

Label yang dicantumkan di dalam dan/atau pada
kemasan pangan wajib sesuai peraturan
perundangan yang berlaku.

Hal-hal yang Dilarang Dicantumkan pada
Label Produk Pangan Olahan Tingkat
Risiko Menengah Rendah

Berikut adalah hal-hal yang dilarang untuk
dicantumkan pada label produk Pangan Olahan
Tingkat Risiko Menengah Rendah :

1. Mencantumkan tulisan dan/atau logo organik
2. Mencantumkan gambar dan/atau tulisan yang
berkaitan dengan klaim.

Contoh : Dengan kolagen, Sumber Kalsium,
Vegan

3. Mencantumkan tulisan dan/atau gambar yang
menyatakan peruntukan

Contoh : Nutrisi tambahan untuk ibu hamil

4. Mencantumkan tulisan atau narasi
pemrosesan tertentu

Contoh : Diproses dengan steril komersial
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5.

6.

Mencantumkan tulisan yang berkaitan dengan
pangan GMO

Pada komposisi label mencantumkan: Bahan
baku yang memiliki batas maksimal numerik,
BTP yang memiliki ADI atau Batas maksimal
Numerik, BTP perisa, Bahan baku yang sesuai
peraturan perundangan

6.3 Bagian-Bagian Label Pangan Olahan

Label pangan olahan dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

1.

Bagian yang paling mudah dilihat dan dibaca,
yaitu bagian satu sisi pandang kemasan produk
yang terlihat ketika produk dipajang (di-display)
atau bagian utama label yang memuat keterangan
yang sangat penting diketahui oleh konsumen.
Pernyataan atau keterangan yang harus ada atau
tercetak pada bagian yang paling mudah dilihat
dan dibaca adalah:

Nama produk;

Berat bersih/ isi bersih;

Nama dan alamat pihak yang memproduksi;
Halal bagi yang dipersyaratkan;

Keterangan kedaluwarsa;
PB-UMKU/Nomor izin edar.

Bagian lain label. Pernyataan atau keterangan
yang dapat dicantumkan pada bagian lain adalah:

Daftar bahan yang digunakan;
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Kode produksi;
Tabel ING bagi yang dipersyaratkan;

Keterangan 2 (dua) dimensi (2d barcode)
BPOM;

Peringatan, bagi yang dipersyaratkan;
Cara Penyaijian, jika ada;
Cara penyimpanan.

6.4 Penjelasan Informasi pada Label Pangan

Olahan

6.4.1 Nama Produk

Nama produk terdiri atas:

1. Nama jenis pangan olahan

Nama jenis pangan olahan merupakan
pernyataan atau keterangan identitas
mengenai pangan olahan.

Menunjukkan karakteristik spesifik dari pangan
olahan sesuai dengan kategori pangan.

2. Nama dagang (merek)

Nama dagang adalah tanda berupa gambar,
nama, kata, huruf-huruf, angka-angka,
susunan warna, atau kombinasi dari unsur-
unsur tersebut yang memiliki daya pembeda
dan digunakan dalam kegiatan peredaran
pangan.
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- Nama dagang tidak dapat digunakan apabila
nama dagang memuat unsur sebagai berikut:

a.

bertentangan dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, moralitas agama,
budaya, kesusilaan, dan/atau ketertiban
umum;

tidak memiliki daya pembeda,;
telah menjadi milik umum;

menggunakan nama jenis atau nama
umum/generik terkait Pangan Olahan yang
bersangkutan;

menggunakan kata sifat yang secara
langsung atau tidak langsung dapat
mempengarubhi penafsiran  terhadap
Pangan Olahan;

menggunakan kata yang terkait aspek
keamanan pangan, gizi, dan/atau
kesehatan; dan/atau

menggunakan nama dagang yang telah
mempunyai sertifikat merek untuk Pangan
Olahan sejenis atas nama orang dan/atau
badan usaha lain.

- Nama dagang yang telah memiliki sertifikat
merek dari menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang hukum dapat
digunakan sepanjang tidak bertentangan
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dengan aspek keamanan pangan, gizi, dan
kesehatan.

6.4.2 Berat Bersih

Merupakan informasi mengenai jumlah pangan olahan
yang terdapat di dalam kemasan dicantumkan dalam
satuan metrik gram (g) atau kilogram (kg). Selain berat
bersih dapat dicantumkan jumlah butir atau biji dan
berat per butir atau per biji. Contoh:

e Berat bersih: 500 g

e Berat bersih: 500 g (isi 25 butir)

e Berat bersih: 500 g (25 butir @ 20 g)

6.4.3 Nama dan Alamat Pihak yang Memproduksi

1. Pencantuman alamat paling sedikit meliputi nama
kota, kode pos, dan Indonesia. Contoh:

e Diproduksi oleh: CV. Ragam Lauk Kulinari,
Jakarta 13930, Indonesia

2. Dalam hal pangan olahan diproduksi secara
kontrak, pihak pemberi kontrak dan pihak
penerima kontrak wajib mencantumkan nama dan
alamatnya. Contoh:

e Diproduksi oleh: CV. Ragam Lauk Kulinari,
Jakarta 139301 — Indonesia

untuk PT. Bintang Maju, Jakarta 22222 -
Indonesia;
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atau

e Dikemas oleh: CV. Ragam Lauk Kulinari,
Jakarta 13930 — Indonesia
untuk PT. Bintang Maju, Jakarta 22222 -
Indonesia

6.4.4 Keterangan Kedaluwarsa

1. Keterangan kedaluwarsa merupakan batas akhir
suatu Pangan dijamin mutunya, sepanjang
penyimpanannya mengikuti petunjuk yang
diberikan produsen.

2. Jika masa simpan kurang dari atau sama dengan
3 (tiga) bulan, keterangan kedaluwarsa yang
dicantumkan meliputi tanggal, bulan dan tahun.

3. Jika masa simpan lebih dari 3 (tiga) bulan,
keterangan kedaluwarsa yang dicantumkan
meliputi:

a. Tanggal, bulan dan tahun; atau
b. Bulan dan tahun.

4. Keterangan kedaluwarsa didahului tulisan “Baik
digunakan sebelum”. Contoh:

Baik digunakan sebelum Baik digunakan sebelum:
ala0u7-12-2024 Lihat bagian belakang kemasan
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5. Jika tanggal kedaluwarsa sangat dipengaruhi oleh
cara penyimpanan, maka cara penyimpanan harus
berdekatan dengan keterangan kedaluwarsa.

Contoh:

a. Baik digunakan sebelum: 7 April 2024.
Simpan pada suhu -18°C

b. Baik digunakan sebelum dan cara
penyimpanan lihat di bagian belakang
kemasan.

6.4.5 PB-UMKU/Nomor Izin Edar (NIE)

Pencantuman NIE pangan olahan untuk produk dalam
negeri diawali dengan tulisan “BPOM RI MD” yang
diikuti dengan 15 digit angka sesuai dengan
Persetujuan I1zin Edar.

[ BPOMRI MD ...ccecvineininnnnn ]

6.4.6 Keterangan Halal Bagi yang Dipersyaratkan

Keterangan halal dicantumkan pada bagian utama
label dengan data dukung sertifikat halal dari BPJPH.
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Label Utama Label Sekunder

———— Bingkai (frame)

INDONESIA
& 1DX00O000OX0NONN

HALAL

INDONESIA -
woooooooooocox  I—— Nomor Sertifikat Halal

Logo Halal (ﬂ HALAL

Gambar 53. Kriteria Pencantuman Halal

Dalam hal pencantuman nomor Sertifikat Halal di dalam bingkai (frame) tidak
dapat terbaca dan terlihat, pencantuman nomor Sertifikat Halal dapat dile-

takkan di bawah bingkai (frame) dengan ketentuan tidak melewati garis
kanan dan kiri bingkai (frame)

<ﬂ HALAL

INDONESIA

HALAL IDXXXXXXXXXXXXXXXXX

INDONESIA

IDXXXXXXXKKIXXXXXX

Label dengan warna HITAM dan PUTIH dapat digunakan apabila
1. Kondisi background produk mengaburkan kejelasan label; atau
2. Keterbatasan teknik produksi / sablon dengan warna terbatas

HALAL <ﬁ HALAL

\MDONRSIA INDONESIA
Cireeasrmin 1D

Gambar 54. Kriteria Pencantuman Halal (Lanjutan)
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6.4.7 Daftar Bahan yang Digunakan atau

Komposisi

Pencantuman daftar bahan pada Ilabel harus
memperhatikan:

1.

Pencantuman daftar bahan yang digunakan harus
didahului dengan tulisan: “daftar bahan”; “bahan
yang digunakan”; ‘bahan-bahan”;  atau
“komposisi”.

. Nama bahan merupakan nama lazim yang lengkap

dan tidak berupa singkatan; dan disusun secara
berurutan dimulai dari bahan yang digunakan paling
banyak.

Bahan penolong tidak wajib dicantumkan pada
daftar bahan/komposisi label.

Persentase kandungan bahan wajib dicantumkan
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Bahan baku yang memberikan identitas pada
pangan olahan. Contoh untuk produk abon
daging sapi wajib mencantumkan persentase
daging sapi.

b. Bahan baku disebut dalam nama jenis pangan.
Contoh Abon Ayam, maka diwajibkan juga untuk
mencantumkan persentase daging ayam.

c. Mencantumkan tulisan “Dari ... (nama bahan)”
pada label pangan olahan, jika kandungan bahan
tersebut minimal 50%. Contoh pada label
tercantum tulisan “Dibuat dari daging—sapi
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pilihan”, sehingga pada komposisi dicantumkan

persentase Daging Sapi.
d. Mencantumkan tulisan “Dengan

bahan)” pada label pangan olahan, jika bahan
tersebut merupakan salah satu bahan baku yang
digunakan. Contoh pada label tercantum tulisan
“‘Dibuat dengan keju”, sehingga pada komposisi

dicantumkan persentase keju.

e. Mencantumkan gambar bahan baku. Contoh
pada label produk Abon Ayam rasa pedas yang
mencantumkan gambar cabai, maka harus

mencantumkan persentase cabai.

5. Keterangan tentang asal bahan pangan tertentu
yang bersumber dari hewan atau tanaman harus
dicantumkan pada komposisi berupa nama bahan
diikuti dengan asal bahan. Jika bahan berasal dari
hewan harus disertai dengan pencantuman jenis

hewan, contoh: lemak nabati, lemak sapi.

6.4.8 Keterangan tentang Alergen

1. Keterangan tentang alergen wajib dicantumkan
pada label yang mengandung alergen. Bahan
alergen dalam komposisi dicantumkan dengan
tulisan yang dicetak tebal dan mencantumkan
tulisan informasi alergen berupa “Mengandung
alergen, lihat daftar bahan yang dicetak tebal” atau
mencantumkan informasi “mengandung alergen:
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(diikuti dengan nama alergen yang dicetak tebal)”,
dicantumkan berdekatan dengan komposisi.

2. Pangan olahan yang diproduksi menggunakan
sarana produksi yang sama dengan pangan
olahan yang mengandung alergen wajib
mencantumkan informasi tentang kandungan
alergen. Tulisan yang dicantumkan berdekatan
dengan daftar bahan dapat berupa:

a.

“Diproduksi menggunakan peralatan yang juga

memproses ...” diikuti dengan nama alergen;

. “Mungkin mengandung ...” diikuti dengan nama
alergen; atau

“Dapat mengandung ...” diikuti dengan nama
alergen.

3. Alergen dapat berupa:

a.

serealia mengandung gluten, yaitu gandum,
rye, barley, oats, spelt atau strain hibrida;

. telur;

ikan, krustase (udang, lobster, kepiting, tiram),
moluska (kerang, bekicot, atau siput laut);

. kacang tanah (peanut), kedelai;
. susu (termasuk laktosa);

kacang pohon (tree nuts) termasuk kacang
kenari, almond, hazelnut, walnut, kacang
pecan, kacang Brazil, kacang pistachio, kacang
Macadamia atau kacang Queensland; kacang
mede; dan
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g. sulfit dengan kandungan paling sedikit 10
mg/kg (sepuluh miligram per kilogram) dihitung
sebagai SO2 (dapat berupa belerang dioksida,
natrium bisulfit, natrium metabisulfit, kalium
sulfit, kalsium bisulfit, dan kalium bisulfit) untuk
produk siap konsumsi.

4. Informasi alergen tidak perlu dicantumkan jika
pangan olahan tersebut mengandung Alergen
yang telah mengalami proses pemurnian lebih
lanjut (highly refined food), seperti maltodekstrin;
gelatin, minyak ikan; lemak kedelai dan lesitin;
RRR alpha tocopherol; alpha tocopherol; gama
tocopherol; alpha tocotrienol; 5,7,8-trimethyltocol;
dan campuran tocopherol; protein terhidrolisa
sempurna.

(Komposisi: \

Ikan tuna (50%), gula pasir, Bawang Merah,
Bawang Putih, Minyak Goreng, Penguat Rasa
Mononatrium Glutamat, Garam.

Mengandung alergen, lihat daftar bahan yang
dicetak tebal

. )

Gambar 55. Contoh Pencantuman Alergen Pada
produk Abon Ikan Tuna
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6.4.9 Pencantuman Informasi Tanpa BTP
Pada label dapat dicantumkan keterangan tanpa BTP
untuk jenis BTP berikut:

1. Pemanis buatan (pencantuman pada label “tanpa
pemanis buatan”);

2. Pengawet (pencantuman pada label “tanpa
pengawet”);

3. Pewarna sintetik (pencantuman pada label “tanpa
pewarna sintetik”);

4. Antioksidan (pencantuman pada label “tanpa
antioksidan”); dan/atau

5. Penguat rasa (pencantuman pada label “tanpa
penguat rasa”).

Keterangan tanpa BTP dicantumkan setelah
komposisi yang digunakan.
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omposisi:
Ikan Tuna (55%), Gula pasir, Bawang Merah,
Bawang putih, Minyak Goreng, Garam, Penguat rasa
Mononatrium L-glutamat

Mengandung alergen, lihat daftar bahan yang dicetak
tebal

\Tanpa Pengawet /

Gambar 56. Contoh Pencantuman Informasi Tanpa
BTP Pada Produk Abon lkan Tuna

Keterangan tanpa BTP tidak dapat diikuti dengan nama
jenis BTP-nya, seperti Tanpa Penguat Rasa
Mononatrium Glutamat dan Tanpa Pemanis Buatan
Sakarin.

6.4.10 Kode Produksi

1. Tanggal dan kode produksi paling sedikit memuat
informasi mengenai riwayat produksi pangan pada
kondisi dan waktu tertentu.

2. Tanggal dan kode produksi dapat berupa homor
bets (batch) dan/atau waktu produksi.

3. Tanggal dan kode produksi dapat dicantumkan
terpisah dari keterangan pada Label dan harus
disertai dengan petunjuk tempat pencantuman
kode produksi.
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4. Keterangan tempat pencantuman kode produksi
dapat berupa: “Kode Produksi, lihat bagian
belakang kemasan”.

6.4.11 Keterangan tentang Petunjuk Penyiapan dan
Saran Penyajian

1. Pangan olahan yang memerlukan penyiapan
sebelum disajikan atau digunakan harus
mencantumkan cara penyiapan seperti dilarutkan
dengan air, direbus atau digoreng.

Petunjuk penyajian teh celup

@@

Masukkan 1 kantung teh Tambahkan air mendidih Biarkan melarut Teh siap dinikmati. Untuk
ke dalam cangkir 200ml beberapa saa sampai menambahkan rasa, bisa

yang diingink d G atau
madu sesual selera

Gambar 57. Contoh Petunjuk Penyajian Teh celup

2. Dalam hal pangan olahan mencantumkan saran
penyajian dalam  bentuk gambar  wajib
mencantumkan tulisan “saran penyajian” yang
berdekatan dengan gambar tersebut, dan dapat
disertakan gambar bahan pangan lainnya.
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Contoh: Gambar abon yang dihidangkan dengan
nasi diperbolehkan karena abon lazim dikonsumsi
bersama dengan nasi sebagai lauk.

_§

Gambar 58. Contoh Penulisan “Saran Penyajian”
pada Label Abon lkan Tuna

6.4.12 Keterangan tentang Cara Penyimpanan

Keterangan tentang cara penyimpanan wajib
dicantumkan pada label pangan olahan dengan masa
simpan yang dipengaruhi oleh kondisi penyimpanan.

Cara penyimpanan harus dicantumkan berdekatan
dengan tanggal kedaluwarsa.
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Contoh:

Kode produksi
Baik digunakan sebelum':

Petunjuk penyimpanan: Simpan beku pada suhu=-18 C

Gambar 59. Contoh Pencantuman Cara
Penyimpanan Pada Label

6.4.13 Peringatan

1.

Jika produk mengandung bahan berasal dari babi
wajib mencantumkan tanda khusus berupa tulisan:

MENGANDUNG BABI 5,

Jika pada proses pembuatan produk
bersinggungan dan/atau menggunakan fasilitas
bersama dengan bahan bersumber babi, pada
label harus dicantumkan keterangan berupa
tulisan:

Pada proses pembuatannya bersinggungan

dan/atau menggunakan fasilitas bersama
dengan bahan bersumber babi m
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6.4.14 Keterangan 2 (Dua) Dimensi (2D Barcode)
BPOM

Pada label pangan olahan, wajib dicantumkan 2D
barcode yang akan diperoleh pelaku usaha setelah izin
edar terbit. Saat pengajuan registrasi, pada rancangan
label pencantuman berupa kotak persegi sebagai
penanda, dan jika pada label terdapat 2D barcode
selain BPOM, maka kotak persegi 2D barcode BPOM
wajib mencantumkan “BPOM RI” dibagian atas/bawah
kotak.

6.4.15 Ketentuan Pencantuman Tulisan, Logo
dan/atau Gambar

1. Pencantuman tulisan dan gambar terkait sponsor
berlaku sesuai batas waktu yang telah ditetapkan
dalam persetujuan pendaftaran atau persetujuan
perubahan data.

2. Tulisan, logo dan/atau gambar yang terkait dengan
kelestarian lingkungan (contoh ekolabel) dapat
dicantumkan pada label disertai data dukung.

3. Pada label pangan olahan dapat mencantumkan
logo dan tulisan lainnya jika disertai data dukung
yang benar dan masih berlaku, seperti logo dan
tulisan Nomor Kontrol Veteriner (NKV), HACCP,
Top Brand Awards, dan logo lainnya yang diizinkan
terkait pangan olahan.
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4. Untuk [ISO 22000 dicantumkan sebagai:
Perusahaan ... telah tersertifikasi ISO 22000,
dengan disertai data dukung sertifikat 1ISO 22000.

6.4.16 Contoh Rancangan Label Produk

Berikut adalah contoh rancangan Label Pangan
Olahan Abon Ikan Tuna beserta keterangan informasi
apa saja yang terdapat di dalamnya.

Logo
Halal
Indonesia

I ==

Nomor PB-UMKU/ BPOM RI MD . Vi )

Nomor Izin Edar Berat bersih \

(NIE) 2509 Diproduksi olel i

Berat /isi bersih I wlinar] , g, i P

tanpa BTP
Nama dan alamat
produsen

Kode
produksi

Waljib ditempatkan di bagian yang paling mudah dilihat Dapat ditempatkan di bagian fainnya

Gambar 60. Contoh Label Produk Risiko Menengah Rendah
dengan Keterangan
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Adapun berikut merupakan contoh rancangan label dalam
berbagai bentuk untuk jenis pangan olahan lain yang dapat
didaftarkan di tingkat risiko menengah rendah.

a. Label 2 sisi

.~ KopiBubuk Arabika

100% ARABICA

{
{

saran penyajian

Berat bersih:250 g

BPOM RI MD

Baik Digunakan Sebelum

Diproduksi oleh : CV. Larosa Gemilang
Bondowoso ( 68261) Jawa Timur -
Indonesia

Gambar 61. Contoh Label Produk Risiko
Menengah Rendah dengan Dua Sisi Kemasan
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b. Label 1 sisi

Dapur Nayya

BPOM RIMD

Berat bersih: 400 g (isi 8)

Komposisi :

Tahu 40% ( mengandung kedelai), Ikan Tenggiri
30%, Pati Tapioka, Bawang Putih, Garam, Telur,
Lada, Penguat Rasa Mononatrium L-glutamat

Mengandung alergen, lihat daftar bahan yang dicetak tebal

Oiproduksi Oleh : Dapur Nayya
Kab. Malang (65153) Indonesia

Kode produksi/ Baik digunakan sebelum
SIMPAN BEKU ( - 18° C)

@ 08123456789 ({2} @dapur_nayyall

Gambar 62. Contoh Label Produk Risiko Menengah
Rendah dengan Satu Sisi Desain

c. Label Melingkar

Komposisi

Isi Bersih
500ml

OliaVara

Minyak zaitun

BPOM RI ML

JNTR

Gambar 63. Contoh Label Produk Risiko Menengah
Rendah dengan Desain Kemasan Melingkar
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INFORMASI DAN PENGADUAN
PELAYANAN PUBLIK DIREKTORAT
REGISTRASI PANGAN OLAHAN

/ B HALO BPOM 'J KONSULTASI ONLINE m

v
i ﬂLAPom

INFORMASI LATANAN ASPIRAS! DAN PENGADUAN OWLME RAKTAT
DANPENGADUAN LOKETCS :ﬁ) LOKET HELPDESK :Q CALLCENTER v
PELAYANAN

registrasipangan.pom.go.id
Hari Kerja (Senin - Rabu]
Pukul 08.00 - 12.00 wib

Palayonan untuk berkonaultos:
torkalt regiatros: pangan olahon
yang sedang berproses

ther Gedung Athena Lantai 3

m:‘ "(g.':u: L'.'(':,,.’;,, Hari mh (Senin - Kamis) (021) 3n - 51- 951

Pukul 09.00 - 15.00 wib Puikul 09.00 - 15.00 wib Hari Kerja (Sonin - Jumat)

Poiayonan untuk borkonsustas) Pelayanon untuk berkensultas Pukul 09.00 - 15.00 wib
e i terkat kendala sistom

DIREKTORAT W g

szsugwaI - LIVECHAT £2)  KonsuLTAsIVIAUPT ) SMSDIREKTUR [ ]

OLAHAN == | @) ==
./

informasi lainnya dapat dilihat melalui media sosial Direktorat Registrasi Pangan Olahan

follow me on instagram follow me on youtube follow me on tiktok
bpom gistrasi Pangon Olahan @registrasipangan_bpom

find me on facebook follow me on twitter
KGTAK SARAN DIOTAL ﬁ il

SMS Direktur
0811-9713-671
Untuk pelaporan
‘whistle blowing

Pangan Olahan

Direktorat Registrasi Pangan Ol
3Lt 3, Jl
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